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ABSTRAK
EVALUASI PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK
UNTUK PASAR DALAM NEGERI DAN LUAR NEGERI
Studi Kasus : Aneka Kerajinan Kulit Leather Work and Handicraft
“Hadi Sukirno”™ Yogyvakarta
1997

Yusni Warastuti
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penentuan harga jual
produk untuk pasar dalam negeri dan luar negeri vang ditetapkan oleh perusahaan
tepat atau tidak, dengan menggunakan metode cost-plus pricing dengan
pendekatan full costing.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Langkah-langkah dalam teknik analisis data vaitu : (1)
mendeskripsikan penentuan harga jual produk vang dipasarkan di dalam negen
dan luar negert vang dilakukan oleh perusahaan; (2) menghitung harga jual
produk yang dipasarkan di dalam negeri dan luar negeri dengan metode cost-plus
pricing dengan pendekatan full costing, (3) menganalisis perbedaan penghitungan
harga jual antara perusahaan dengan kajian teort berdasarkan kriteria batas
toleransi sebagai berikut : selisih harga jual kurang dart 5% dinilai tepat dan
selisth harga jual lebih dari atau sama dengan 5%, tidak tepat; (4) berdasarkan
anahisis data yang telah dilakukan, kemudian diambil kesimpulan.

Hasil penelitian berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan terdapat perbedaan harga jual antara perusahaan dengan kajian teori.
Selisth harga jual produk vang dipasarkan di dalam negeri untuk produk wayang
ukuran standar Rp 465,47 = 0,62% dan kipas ukuran sedang Rp122.85 = 1,61%.
Penetapan harga jual produk yang dipasarkan di dalam negeri adalah tepat. Untuk
produk yang dipasarkan di luar negeri besarnya selisih harga jual yaitu wayang
ukuran standar Rp 22.650 = 17,78% dan kipas ukuran sedang Rp 3.424 .62
= 29 ,58%, dan untuk kap lampu ukuran 25 cm besarnya selisih harga jual yaitu
Rp 4.583,62 = 34,16%. Penentuan harga jual untuk produk wayang, kipas dan
kap lampu tidak tepat.
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ABSTRACT
EVALUATION OF THE DETERMINATION OF PRODUCT SELLING PRICES
FOR DOMESTIC AND FOREIGN MARKETS
A Case Study at Aneka Kerajinan Kulit Leather Work and Handicraft
“Hadi Sukirno™ Yogyakarta

Yusnt Warastuti
Sanata Dharma University
Yogyakarta, 1997

The purpose of this research is to find out whether the determination of
the product selling price for domestic and foreign markets at Ancka Kerajinan
Kulit Leather work and Handicraft “Hadi Sukirno™ is appropriate.

The data collecting methods were interviews, cobservation, and
documentation. The procedures of data analysis were as follows : (1) describing
the product selling price determination for domestic and foreign market at the
company: (2) computing the selling prices of products which were sold at
domestic and foreign markets, applyving the “cost plus pricing” method based on
a full costing approach; (3) analyzing the differences between the two product
selling prices, with criteria for appropriateness : a difference of selling price less
than 5% is evaluated is appropriate, while a difference of selling price more than
or equal to 5% is unappropriate; (4) based on the data analysis, draw a conclusion.

The result of the research found that there 1s a difference between the
computation of the selling prices by the company and the computation based on
the theory. The differences in selling prices are described as follows. For the
products sold at the domestic market, the leather puppet had a price difference of
Rp 465.47 = 0.62 %, while the leather fan Rp 122.85 = 1.61%. Therefor the
product selling price determination for the domestic market was appropriate. Of
the products sold in the foreign market, however, leather puppets showed a
difference of Rp 22.650.58 = 17.78%, the leather fan’s price difference was
Rp 342462 = 2958%, and the differences of leather lampshades was
Rp 4,583.62 = 34.16%. The conclusion is that the price determination for the

foreign market of leather puppets, leather fans and leather lampshades was
unappropriate.
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BAB 1}

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan di dunia ekonomi semakin pesat dan
keadaan ini mengakibatkan persaingan antar perusahaan juga semakin ketat.
Masing-masing perusahaan menawarkan "nilai lebih" atau keunggulannva agar
dapat bersaing di pasar. Untuk dapat memberikan "nilai lebih" tersebut,
perusaham melakukan berbagai macam cara agar dapat menartk konsumen,
Hal-hal yang ditawarkan oleh perusahaan sebagai keunggulan ada vang
berupa bentuk produk vang unik, produk yang memiliki kualitas tinggi. jenis
produk vang ditawarkan bervariasi, produk yang harga produknya murah dengan
fasilitas yang ditawarkan dan kemungkinan juga lebih murah daripada
pesaingnya.

Persaingan antar perusahaan haruslah “sehat" serta harus diimbangi
dengan rasionalitas manajer sehingga langkah-langkah yang ditempuh dapat
dipertanggungjawabkan dan  dapat menguntungkan perusahaan. Seorang
manajer penentu harga jual tidak bisa seenaknya atau semaunya sendiri dalam
menentukan besarnya harga jual suatu produk. Banyak faktor vyang
mémpengamhi penentuan harga jual. Faktor-faktor tersebut ada yang memiliki
tingkat kepastian vang tinggi dan ada pula vang memiliki tingkat ketidakpastian

vang tinggl. Biava vang digunakan untuk memprodukst dan memasarkan produk
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tersebut merupakan satu-satunya faktor yang memiliki tingkat kepzistian relatif
tinggi. Faktor lain vang tidak memiliki tingkat kepastian yvang tinggi, misalnva
citrta atau kesan masyarakat, tindakan pesaing, kebijakan pemerintah, dan law-
lain.

Pada umumnya dalam penentuan harga jual, besarnya harga jual
harus dapat menutap besarnya biaya vang telah dikeluarkan untuk memproduksi
barang tersebut. Apabila besarnya biaya untuk memproduksi dan memasarkan
barang tersebut dapat ditutup oleh besarnya harga jual, maka perusahaan akan
memperoleh keuntungan atau paling sedikit tidak merugi. Biaya-biaya tersebut
terdirt dari biaya variabel dan biava tetap. Apabila besarnya harga jual sudah
dapat menutup besarnva biava variabel dan biava tetap secara total, maka
perusahaan akan memperoleh keuntungan (laba) sebelum pajak sebesar {otal
penjualan dikurangi dengan biaya tetap dan variabel secara total yang terdiri dari
biaya produkst dan biayva non produksi, sehingga dengan diperolehnya laba maka
kelangsungan hidup perusahaan dapat terjaga.

Penentuan harga jual hendaknya terus dievaluast dengan melihat keadaan
pasar, sehingga perusahaan dapat tetap bersaing dengan perusahaan lain.
Tindakan tersebut dapat mengakibatkan harga jual vang ditentukan perusahaan
dari periode ke periode akan berbeda, meskipun barang tersebut memiliki
kualifikasi yang sama. Dalam penentuan harga jual ini, seorang manajer harus

bisa menggunakan mformasi akuntans yang ada.



Pada saat ini, perdagangan tidak hanya terjadi dalam satu negara saja,
namun sudah  berkembang menjadi perdagangan internasional Indonesia
sebagal salah satu negara darti negara-negara vang ada di dunia juga tidak lepas
dari hubungan dengan luar negeri, khususnva dalam bidang ekonomi.
Hubungan ekonomi antar negara merupakan keglatan vang sangat penting
dalam kehidupan ekonomi suatu negara. Hubungan ekonomi ini dapat berupa
kegiatan ekspor dan impor vang dapat berupa barang, jasa dan bahkan modal.

Berdasarkan latar belakang di atas dan mengingat betapa pentingnya
penentuan harga jual suatu produk, maka judul yang diambil adalah EVALUASI
PENENTUAN HARGA JUAL PRODUK UNTUK PASAR DALAM

NEGERI DAN LUAR NEGERL

B. Batasan Masalah

Lingkup permasalabhan akan dibatasi pada clomen biaya yang
menentukan besarnya harga jual suatu produk. Dalam teori, metode yang
digunakan dalam perhitungan biaya yakni metode full costing, sedangkan dalam
penentuan  harga pokok produk, khususnya dalam penentuan harga pokok
proses metode yang digunakan untuk penilaian persediaan adalah metode rata-
rata. Teori 'mengenai perdagangan internasional yang akan diuraitkan secara
rinct adalah kegiatan ekspor. Ukuran ketepatan penentuan harga jual untuk pasar

dalam negert dan luar negert berdasarkan teort.
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C. Perumusan Masalah

1. Apakah penenman harga jual produk pada Anska K

Work and Haz dicraft “Hadi Sukimo” untuk pasar d

o
ke
4]
=
=
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sudah tepat 7

N

Apakah penentuan harga jual produk pada Ancka Kerajinan Kulit Leather
Work and Handicraft “Hadi Sukimo™ untuk pasar {uar negeri sudah tepat ?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tuiuan vang ingin dicapai
vattu ;

1. Untuk mengetahui ketspatan penentuan harga jual produk pada Aneka
Kerajinan Kuiit Leather Work and Handicraft “Hadt Sukimo”™ untuk produk
vang dipasarkan di dalam negeri.

2. Uniuk mengetahut ketepatan penetapan harga jual produk pada Aneka

Kerajinan Kulit Leather Work and Handicraft “Hadi Sukirno”™ untuk produk

‘e
2
=3

U‘

dipasarkan di luar ne



E. Maafaat Penelitian
Mantaat dari penelitian int vaitu
1. Bagi Perusahaan
Dari hasil pepelitan imi cdiharapkan dapat memberikan masukan bagl
perusahaan, khususnva mengenal penentuan harga jual produk untuk pasar

dalam negeri dan pasar luar negeri.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelttian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi vang berupa
bertambahnya koleksi bagt pembaca dan pihak-pithak  fain  yang
memeriukannva.

3. Bagt Penulis

Penelitian int diharapkan dapat menambah pengalaman dan dapat digunakan
untuk sarana menerapkan ilmu pengetahuan vang telah didapatkan di bangku

kuliah.

¥. Sistematika Penujisan

BAB ! PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan
masatah, tujuan penehtian. manfaat penehitian, dan sistematika

penulisan.



BAB Il

BAB I

BAB 1V

BAB V

BAB VI

LANDASAN TEQRI!

Bab  ini menguratkan mengenai dasar-dasar  teoritis vang
berhubungan dengan pengolahan data vang diperoleh dan hasil
penelitian.

METODE PENELITIAN

Dalam bagian ini diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian. data vang dicari,
tekmk pengumpulan data, dan tekmk analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai sejarah umum perusahaan
yang terdiri dari sejarah perkembangan perusahaan, lokasi perusa-
haan, struktur organisasi, personalia, kegiatan produksi, dan
pemasaran hasil produksi.

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengtéai hasit  penelitian  beserta
pembahasan mengenai penentuan harga pokok, prosedur
penentuan harga jual dan penentuan harga jual umtuk produk
yang dipasarkan di pasar dalam negeri dan pasar luar negert.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab int berist mengenai kesimpulan dan saran yang diperoleh
dari hasil pembahasan serta diungkapkan pula mengenai

keterbatasan dalam penelitian.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Harga Pokok Produksi

Setiap produk dalam pembuatannya membutuhkan biava, vang terdiri
dari biava produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan
kumpulan biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pengolahan bahan baku
sampal menjadi produk, sedangkan biaya pon produksi adalah biava yang
dikeluarkan untuk kegiatan di luar produksi, misainya kegiatan pemasaran dan
kegiatan administrasi dan umum. Semua biaya produksi yang dikeluarkan untuk
menghasilkan produk disebut sebagai harga pokok produkst produk tersebut.
Untuk penentuan harga jual dengan metode cost pius pricing, besamva biava
produksi yang berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik akan digunakan sebagai dasar penghitungan harga pokok produk.
Harga pokok produksi ditambah dengan mars up tertentu vang terdiri dari biaya
non produksi (misalnya : biava pemasaran, biaya administrast dan umum), dan
laba vang diharapkan akan menghasilkan harga jual produk.

Secara garis besar, cara memprodukst produk dapat dibagi menjadi dua
macam yattu produksi berdasarkan pesanan dan preduks: massa. Perusahaan
yang melakukan produkst berdasarkan pesanan dalam pengolahan produknva
atas dasar pesanan yang diterima dant pthak tear. Perusahaan yang berproduksi

berdasarkan produks: massa, dalam pelaksanaan kegiatan produksinya bertujuan
5 3 3
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untuk memenuhi persediaan di gudang, (umumnya produk vang dihasilkan berupa
produk standar}).

Pengumpﬂan harga pokok produksi untuk perusahaan vang berproduksi
berdasar pesanan menggunakan wmetode harga pokok pesanan (job order cost
method). Metode harga pokok pesaman dalam  pengumpulan  biaya-biaya
produksinva berdasarkan pesanan tertentu, dan harga pokok produkst per satuan
produk vang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan
produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Perusahaan yang berproduksi massa melakukan pengumpuian harga pokok
produksinya dengan menggunakan metode harga pokok proses (process cosr
method). Dalam metode ini biaya-biava produksi dikumpulkan untuk periode
tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk vang dihasilkan dalam
periede tersebut dihitung dengan membagi total biayva produkst untuk peniode
tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang

bersangkutan.

B. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Metode  penentuan  harga pokok  produkst  merupakan  cama
memperhitungkan unsur-unsur braya ke dalam harga pokok produksi. Dalam

penentuan harga pokok produkst dengan pendekatan fuif cesting, penentuan

harga pokok produksi memperhitungkan semua biava produkst ke dalam harea



pokok produksi, yang terdin dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biava overhead pabnk, baitk yang bersifat variabel maupun tetap. Bila
diformulasikan, maka penentuan harga pokok produksi dengan metode full

costing adalah sebagai berikut : (Mulvadi, 1991:19)

Biayza bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik vaniabel  xx
Biaya overhead pabrik tetap XX

+
Harga pokok produksi XX

Harga pokok produksi kemudian ditambah dengan biaya non produkst vang
terdiri dari biava pemasaran, biaya admimisirasi dan umum akan membentuk
total harga pokok produk. Metode penentuan harga pokok produksi dengan
pendekatan ful/ costing dapat diterapkan dalam penentuan harga pokok
herdasar pesanan maupun berdasar proses untuk perusahaan vang menghasilkan

produk massa.

C. Metode Penentuan Harga Pokok Proeduk
Dalam penentuan harga pokok produk ada dua metode vang dapat
digunakan yaitu metode harga pokok pesanan dan harga pokok proses.
1. Metode Penentuan Harga Pokok Pesanan
Dalam metode harga pokok pesanan, penentuan harga pokok produksinya
berdasarkan pada biava-biava prod;xksi vang dikumpulkan untuk pesanan

tertentu. Dalam penentuan harga jual produk pesanan, harga tersebut belum
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tentu terbentuk di pasar. Untuk perusahaan vang menghasilkan. produk
pesanan, manajemen penentu harga jual harus bisa mengambil keputusan
untuk meneritﬁa atau menolak sebuah pesanan. Agar dapat mengambil
keputusan, maka manajemen memerlukan informast total harga pokok
pesanan vang akan diterima tersebut. Dalam penentuan harga pokok
berdasarkan pesanan tersebut, manajemen dapat menggunakan taksiran biava.

Total harga pokok pesanan dihitung dengan unsur biaya berikut ini (Mulvadi,

1991:43) -

Biaya produksi pesanan:

Taksiran biaya bahan baku XX

Taksiran biaya tenaga kerja langsung XX
Taksiran biaya overhead pabnik xX
Taksiran total biaya produksi XX

Biaya non produksti
Taksiran biava administrasi dan umum XX
Taksiran biaya pemasaran XX

Taksiran biaya non produkst XX

Taksiran total harga pokok pesanan XX

Perusahaan yang melakukan kegiatan produksi berdasarkan pesanan
memilikt karaktenstik-karaktenistik tertentu dalam  usahanva, Karakteristik
usaha int berpengaruh  terhadap  pengumpulan  biava  produksinya

Karakteristik vang dimlikt oleh perusahaan vang berproduksi berdasarkan

pesanan adalah sebagar benkut (Mulyadt, 199141
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. Perusahaan memproduksi produk  berdasarkan spesifikasi pemesanan
schingga produk vang dihasilkan bermacam-macam. Harga pokok
produksi setiap jenis produknyva dihitung secara individual.

. Biaya  produkst  digolongkan berdasarkan hubungannva dengan
produk, vang terdiri dan biaya produksi langsung (biaya bahan baku dan
biaya tenaga .kerja langsung) dan biava produksi tidak langsung (biaya
overhead pabrik).

. Biava produksi langsung diperhitungkan sebagat harga pokok produksi
pesanan tertentu berdasarkan biaya vang sesungguhnya, sedangkan biaya
overhead pabrik dihitung berdasarkan tarif vang ditentukan di muka.

. Harga pokok produkst per unit dihitung saat pesanan telah selesai
diproduksi dengan membagi jumlah biaya produksi yang dikeluarkan

untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk.

. Metode Penentuan Harga Pokok Proses
Metode harga pokok proses biasanya digunakan oleh perusahaan vang

erproduksi sccara massa dan produk yang dihasitkan merupakan produk

standar. Pengumputan biaya produkst dilakukan dengan cara pengumpulan

b

lava per departemen produkst per periode akuntansi. Metode harga pokok

proses menghitung harga pokek produksi per satuan dengan cara membagi

total biaya produkst vang dikeluarkan selama peniode tertentu dengan jumiah

satuan produk yang dihasilkan selama periode vang bersangkutan dan



biasanya perhitungannya dilakukan pada akhir periode akuntans:. Unsur BOP
dalam metode harga pokok proses dibebankan kepada produk sebesar biaya
vang sesungguh;\_ya terjadi selama periode akuntansi terentu.

Dalam metode harga pokok proses ada dua cara perlakuan terhadap
persediaan yaitu tanpa memperhitungkan persediaan produk dalam proses awal
dan dengan cara memperhitungkan persediaan pada proses awal (Mulvadi,

1991: 72).

2.1. Metode harga pokok proses tanpa memperhifungkan persediaan
produk dalam proses awal
Dalam metode ini masih dibagi lagt menjadi (Mulvadi, 1991: 74) :
a) Metode harga pokok proses dalam perusahaan yvang mengolah produknya
melalui satu departemen produksi.

Biava produksi per unit dihitung dengan cara membagi jumlah biava
dalam proses produksi (bahan baku, bahan penolong, tenaga kerja, BOP) total
dengan jumlah unitnya (vang terdiri dan produk jadi dan barang dalam
proses). Dari hasil perhitungan tersebut kemudian dihitung harga pokok

produksi secara keseluruban vang terdiri dar produk jadi dengan cara

4]

perkalian antara unit yang diproduksi dengan perbitungan biava produksi per
satuan vang telah dilakukan. Selain ttu juga perlu dihitung harga pokok

produk dalam proses dengan cara perkalian antara persentase (tingkat)



penyelesaian dengan jumlah barang dalam proses dan biava produksi per

satuan.

b) Metode harga pokok proses dalam perusahaan vang produknva diolah
melalui lebih dart satu departemen produksi.
Perhitungan biaya produksi per unit yang dihasilkan oleh departemen
setelah departemen pertama merupakan perhitungan yang bersifat kumulatif
Hal ini karena produk vang dthasilkan oleh departemen setelah departemen
pertama merupakan produk jadi dan departemen sebelumnya, sehingga harga
pokok produksi produk vang dihasiikan oleh departemen setelah departemen
pertama terdiri dar1 biava produkst yang dibawa dart departemen sebelumnva
dan biaya produks: vang ditambahkan dalam departemen setelah departemen

pertama.

2.2. Metode harga pokok proses dengan memperhitungkan persediaan
awal dengan metode rata-rata tertimbang
Dalam metode int harga pokok persediaan produk dalam proses awal
ditambahkan pada biaya produksi sekarang, dan jumlahnya kemudian dibagi
dengan umitnva. Bila harga pokok it telah dimtung, maka akan dapar
ditentukan harga pokok produk jadi yang ditranster ke departemen berthutnya

atau ke gudang dengan cara mengalikannya dengan jumlah (kuantitasnva).
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Harga pokok per satuan kumulatif produk vang dihasilkan departemen
setelah departemen produksi pertama vaitu rata-rata harga pokok per satuan
produk vang berasal dari departemen sebelumnya dan harga pokok rata-rata
vang ditambahkan dalam departemen setclah departemen pertama vang

bersangkutan. T L

D. Harga Jual
1. Pengertian

Harga jual adalah jumlah satuan moneter yang dibebankan oleh suatu
unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas jasa yang dijual atau
diserahkan (Suprivono, 1989: 332). Definist lain tentang harga (Winardi,1991:
2) Secara singkat harga adalah jumléh uang vang diminta untuk barang atau
jasa tertentu. Secara luas, harga adalah jumlah nilai vang dipertukarkan pada
konsumen untuk mencapai manfaat penggunaan barang-barang atau jasa-jasa.
Yang dimaksud dengan nilat yang dipertukarkan pada konsumen vaitu manfaat
vang akan dinikmati oleh konsumen apabila konsumen tersebut membeli barang
atau jasa dengan mengorbankan sejumlah uang tertentu untuk memperolehnya.

Yang dimaksud dengan harga di atas adalah harga jual. Dant definist
harga jual tersebut terdapat unsur-unsur penting dalam penentuan harga jual
yvakni . satuan meoneter yang dibebankan, adanva objek dan subjek pembebanan.

adanva saling penverahan.
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2. Faktor-faktor Penentu Harga Jual

Pengambilan keputusan mengenal penentuan harga jual merupakan hal
vang sangat sulit, karena banvak faktor yang berpengaruh. Keputusan ini akan
berakibat pada bagaimana kiranva produk tersebut dipersepsi oleh publik, siapa
yang membelinva, dan bagaimana profitabilitas perusahaan vang bersangkutan.
Penetapan harga merupakan keputusan vang sulit, tetapi keputusan imi
merupakan keputusan yang penting bagi manajemen.

Secara. umum faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan harga
jual, vaitu (Winardi, 1991: 6) : biaya produk yang bersangkutan, tujuan-tujuan
perusahaan vyang bersangkutan, tekanan-tekanan dari pihak pesaing, ciri-ciri
pelanggan yang tipikal, dan lingkungan ekonomi secara umum.

a. Biaya produk vang bersangkutan
Biaya merupakan faktor penentu harga jual yang memiliki kepastian relatif
tinggi. Biava dapat memberikan informasi batas bawah suatu harga jual
Dalam keadaan normmal, seorang penjual atau produsen tidak akan menjual
produknya di bawah biaya yang diperlukan untuk memprodukst dan
memasarkan produk tersebut.

b. Sasaran-sasaran perusahaan

Faktor i memainkan peranan pentng dalam hal mendeterminast siratest

penentuan harganya. Kebijaksanaan dart perusahaan disesuatkan dengan

kondist pasar vany ada.
o =



C.

t

Persaingan

Semakin intensif persaingan, maka akan semakin banvak pula perhatian
vang harus dicurahkan oleh perusahaan untuk menentukan kebijaksanaan
penentuan harga. Bila persamaan produk semakin tinggi, maka perusahaan itu

semakin tergantung pada penentuan harga untuk menjual hasil produksinya.

. Ciri-ciri pembeli

Sebelum menetapkan harga suatu produk, maka para penjual harus
“mengenal” para pelanggan mereka, vang meliputi kebutuhan mereka,
panghasilan mereka, dan pola-pola pembelian mereka.

Kondisi-kondisi ekonomi

Kondisi ekonomi vang sedang berekspanst dan sehat akan menguntungkan
perusahaan karena pembell mau membayar harga yang tinggi untuk memper-
oleh produk, dan produk yang diminta juga banyak. Sedangkan apabila
kondisi ekonomi sedang mengalami resesi, maka mereka mengalami kelesuan
untuk melakukan pembelian barang.

Faktor-faktor lain vang berpengaruh

Faktor-faktor tersebut, misalnyva berupa waktu dan fingkat persediaan.

Selain itu juga ada pendapat yang hampir sama mengenat taktor-fakior vang
S35

berpengaruh dalam penentan harga jual: {Suprivono. 1889

- Tujuan perusahaan, khususnya laba dan return on invesiment {RO1) vang
diharapkan

- Btaya, khususnva biaya masa depan

- Pendapatan vang diharapkan

- Jenis produk atau jasa vang dijual

- Jenis industn

- Citra atau kesan masyvarakat



- Pengaruh pemerintah, khususnya UU, keputusan, peraturan dan kebijakan
pemernintah

- Tanggung 1awab spsial perusahaan

- Tujuan non laba perusahaan

- Tindakan pesaing

- Tipe pasar

- Trend ekonomi

- (aya manajemen

3. Metode Penentuan Harga Jual dengan Menggunakan Informasi

Akuntansi Penuh
3.1 Manfaat Informasi Biaya Penuh

Informasi akuntansi penuh yang diperlukan dalam penentuan harga jual
vaitu informasi akuntanst penuh masa yang akan datang. Informasi akuntansi
penuh ini berupa informast biava penuh. Yang dimaksud dengan biaya
penuh adalah total pengorbanan sumber dayva untuk menghasilkan produk atau
jasa, sehingga semua pengorbanan ini harus ditutup oleh pendapatan yang
diperoleh dan penjualan produk atau jasa. (Mulyadi, [993: 348)

Manfaat dari informasi biava penuh dalam pengambilan keputusan
penentuan harga jual bagi manajer penentu harga jual (Mulvadi, 1693: 348):
a. Biava penuh merupakan tink awal untuk mengurangi ketidakpastian

dalam mengambil Kkeputusan. Hal ini Karena dengan adanva informasi

biava penuh produk yang cermat, maka manajer memibiko dasar untuk

a4

menetapkan Kebijakan penentuan harga jual dengan aman.

b. Biava penuh merupakan dasar vang membenkan perlindungan bagi

perusahaan dart kemungkinan kerugian. Apabila mangjer penentu harga
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jual memiliki informasi biaya penuh masa yang akan datang maka dalam
penentuan harga jual akan relatif tepat sehingga dapat mengatasi adanya
kemungkinan terjadinya kerugian.

c. Biava penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer
penentu harga jual mengetahui stuktur biava perusahaan pesaing. Agar
dapat bersaing di pasar, manajer penentu harga jual harus mengetahui
bila ada gejala perubahan harga. Bila pesaing melakukan perubahan harga,
manajer penentu harga jual harus memiliki informasi btaya penuh dan
produknya sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat. Hal ini dapat
ditakukan dengan membandingkan struktur biava produk pesainz dengan
struktur biaya produk yvang dihasilkan oleh perusahaan.

d. Biaya penuh dapat digunakan sebagai dasar untuk  pengambilan
keputusan bag perusahaan untuk memasuki pasar. Informasi biaya penuh
merupakan faktor vang harus dipertimbangkan dalam memasuk: pasar.
Hal ini karena informasi biava vang telah dimihiki dapat digunakan
untuk perbandingan dengan harga jual vang terbentuk di pasar.

Dalam landasan teori ini biaya diperlakukan sebagar ukuran untuk
perumusan kebijakan harga jual. Ada empat metode penentuan harga jual
berdasarkan biaya. vaiu (Mulvadi, 1993 2300 penentuan harga jual dalam
keadaan normal. penentuan harga jual dalam cosr - npe contracr, penentuan
harga jual pesanan khusus, dan penentuan harga jual produk atau jasa vang

dihasilkan oleh perusahaan vang diatur dengan  peraturan pemerintah,



Metode penentuan harga jual dalam keadaan normal vakni metode
penentuan harga jual dengan menambah biaya masa vang akan datang dengan
suatu persentase tambahan di atas jumlah biaya. Penentuan harga jual
dengan metode cost - fipe contract merupakan Kontrak pembuatan produk atau
jasa didasarkan pada total biaya sesungguhnva vang telah dikeluarkan
ditambah laba yang diharapkan. Dalam penentuan harga jual pesanan khusus,
vang dimaksud dengan pesanan khusus vaitu pesanan vang diterima oleh
perusahaan di luar pesanan reguler perusahaan. Sedangkan untuk harga jual
produk atau jasa yang dihasilkan pemenntah ditentukan sama seperti
penentuan harga jual dalam keadaan normal, namun produk atau jasa vang
dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan pokok masvarakat luas. Dalam teori
selanjutnva, metode penentuan harga jual yang digunakan adalah penentuan

hargza jual dalam keadaan normal.

3.2. Penentuan Harga Jual dalam Keadaaan Normal (Normal Pricing)
Dalam keadaan nommal, seorang manajer khususnva manajer penentu
harga jual memerlukan informasi biaya penuh masa vang akan datang vang
nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk menentuxan besamva harga jual
oroduk ataujasa. N
plus pricing. hal ini karena harga jual ditentukan dengan menambah biava

masa vang akan datang dengan suatu persentase murk p (tambahan di atas

jumlah biaya) vang telah dihitung dengan formula tertentu. Harga jual produk
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atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengan formula sebagai berikut:
(Mulvadi, 1993 : 350)
Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba vang diharapkan
Dalam keadaan normal, ada dua unsur vang diperhitungkan dalam penentuan
harga jual yaitu taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan.
a. Taksiran Biaya Penuh

Dalam pendekatan fu// cosring taksiran biaya penuh yvang dapat dipakai
sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:

(Mulyadi, 1993: 351).

Biaya bahan baku XX
Biava tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik (vanabel + tetap) XX
—t
Taksiran total biaya produksi XX
Biava administrasi dan umum XX
Biaya pemasaran XX
Taksiran 1otal biaya komersial XX
——
Taksiran biaya penuh XX

b. Laba vang Diharapkan

Unsur kedua vang perlu diperhatikan dajam perhitungan harga jual
adalah laba yang diharapkan. vang dihttung berdasarkan investast vang
ditanamkan untuk menghasitkan pr(_)du}-; atau jasa. Hal vang periu diperha-

FRE

tikan dan dipertimbangkan dalam memperkirakan besarnva laba wajar vang



diharapkan yaitu : cost of capital, tesiko bisrus, dan besamva capita!
emploved.
1) Cost of capital
Merupakan biava vang dikeluarkan untuk investasi vang dilakukan
dalam perusahaan, vang besarmnya dipengaruhi oleh sumber aktiva yang
ditanamkan dalam perusahaan.
2) Risiko bisnis
Semakin besar risiko bisnis yang dibadapi oleh perusahaan, maka
semakin besar pula persentase yang ditambahkan pada cost of capital
dalam perhitungan laba yang diharapkan. Demikian puia sebaliknya.
3) Besarnya capital employed (jumiah investasi)
Semakin besar investasi vang ditanamkan dalam memprodukst dan
memasarkan produk atau jasa, akan mengakibatkan semakin besar pula
laba vang diharapkan dalam perhitungan harga jual. Besarnva capifal
emploved secara kasar dapat dilihat dari jumlah aktiva vang ada dalam
neraca awal tahun anggaran atau taksiran rata-rata total aktiva selama
tahun anggaran.
c. Harga Jual Per Unit
Biava penub masa vang akan dawng boak dalam pendekatan prdf
costing maupun vurichle costing dibagi menjadt dua vaitu biaya yang secara
langsung dipengaruhi'ole’n volume produk dan biayva penuh vang tidak dapat

dipengaruhi oleh volume produk. Biava penuh vang secara langsung
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berhubungan dengan volume produk digunakan sebagai dasar penentuan harga
jual, sedangkan taksiran biaya penuh vang tidak dipengaruhi coleh volume
produk ditambahkan pada laba vang diharapkan vang akan berpengaruh
pada perhitungan persentase mark up.

Pengertian biaya dalam penentuan harga jual berdasarkan pendekatan
harga pokok penuh adalah biaya untuk memproduksi satu unit produk. Dalam
pengertian biaya tersebut tidak termasuk biaya non produksi { Supriyvono, 1989 :
353-354). Dengan demtkian, target harga jual ditentukan sebesar biava
produksi ditambah dengan mark up yang diinginkan. Mark up vang
ditambahkan tersebut digunakan untuk menutup biaya non produkst dan untuk
menghasilkan laba yang diinginkan.

Bila diformulasikan harga jual per unit adalah sebagat berikut

Harga pokok produkst penuh :

- Biaya bahan baku XX
- Biaya tenaga kerja langsung = XX
- BOP tetap XX
- BOP variabel XX

+
XX
Murk up = y% x Harga pokok produkst  xx
Harga jual per unit XX
Penentuan besarnva persentase mark up dapat menggunakan pendekatan
returnt oi tnvestment (RO Mark up dengan pendekatan RO menggambarkan

biava yang harus ditutup dan refurn atas investasi vang dilnginkan.

Rumus persentase mark up adalah sebagat berikut (Slamet Sugitri, 1994: 184):



(target ROI) + (Biaya Penjualan dan Administrast)
Markup =

(volume dalam unit) x (harga pokok produksi per unit)
Return on Investment (ROI) dihitung dengan rumus -
(Laba bersih) (Penjuaian)

ROI= X
(Penjualan) (Rata-rata aktiva operasi)

Dalam perhitungan ROI ini, yang dimaksud dengan laba bersih adalah laba
sebelum bunga dan pajak. Aktiva operasi merupakan semua aktiva vang
digunakan untuk menghasilkan produk tersebut, vang dapat berupa kas,
plutang dagang, persediaaan, tanah, gedung, dan peralatan. Rata-rata aktiva
operasi dapat dihitung dengan cara nilat buku awal ditambah nilai buku akhir

dibagi dua (2).

E. Biaya
1. Pengertian Biaya

Istilah biaya telah berkembang selaras dengan kebutuhan para pemakai.
Pengertian pertama vang merupakan terjemahan dan Robert T. Spouse dan
Maurice Moonits, 1962:25, biaya diartikan sebagai:

Suatu nilai tukar vang menentukan besam»a pengorbanan yang dikeluarkan guna
memperoxch manfaat. Dalam akuntanst keuangan prasyarat atau pengorbanan

tersebut pada tanggal perolehan dinvatakan dengan pengurangan kas atau
aktiva lainnva pada saat int atau di masa mendatang. (Usty, 99 _

(Jl

Ada pengertian lain mengenai blaya vaitu - Biava adaizh pengorbanan sumber
ckonomi vang diukur dalam satuan uang, vang terjadi atau vang Kemungkinan

akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadt, 1991:8).



Dalam bahasa asing, biayva sering disamakan atau disepadankan dengan cost,
namun sering ada kesamaannva dengan expense. Pengertian cost yaitu : Cost is
the cash or cash equivalent value sacrificed for goods and services that are
expected to bring a current or future benefit to the orgunization. (Hansen and
Mowen, 1996:28)
Sedangkan expense diartikan sebagai : Expired cost are called expense (Hansen
and Mowen, 1996:23).
Secara umum, dalam pengertian-pengertian tersebut terdapat unsur-unsur :

- adanya pengorbanan sumber ekonomi vang dapat berupa kas atau setara

dengan 1tu dan atau berupa non kas { misal : biaya penyusutan )
- dapat diukur dalam satuan uang/setara moneter
- merupakan kegiatan yang nantinva akan memberikan mantaat vakni untuk

pencapaian tujuan tertentu

2. Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi biava, biava digolongkan menurut berbagai macam

-
ii

s

cara. Pada umumnya penggolongan biava ditentukan dengan dasar tujuan yang
hendak dicapai dengan penggolongan biaya rsebut. Hal ini mengakibatkan

1

dalam penggolongan biava harus sesuat denga: stormast vang diperlukan oleh

&

o

manajemen. Jadi tidak ada satu cara penggolongan biaya vang dapat memenuhi

informasi untuk semua tujuan. Adapun pengooaiongan biaya tersebut meliputt

Pty
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a. Menurut fungsi pokok dalam perusahaan‘hubungannva dengan produk

(Usry

, 1694:537) -

biaya produkst - merup«é% biaya-biaya yang teqadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Terdiri dari biaya
bahan baku, biava tenaga kerja, dan BOP

biaya komersial - vang terdiri dar biaya pemasaran vang digunakan
untuk pemasaran produk, ( biaya iklan, promosi, contoh) dan biaya
administrasi dan umum yaitu biava-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan
produksi dan pemasaran produk (biava gaji karyawan bag. keuangan,

pemasaran produk, biaya pemertksaan akuntan. fotccopy’)

b. Menurut hubungan biaya dengan sesuatu vang dibiayar

Sesuatu  vang dibiayar ini dapat berupa produk atau departemen.

Pengelompokkannya menjadt {(Mulvadi, 1991:13):

biaya langsung (direct cost)

Merupakan biava vang tenadinva atau manfaatnva dapat dudentifikasikan
p ya yang ) i it

pada objek atau biaya tertentu. Biava-biava produksi terdiri dan biaya

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biava langsung departemen

merupakan biava-biaya vang terjadi dalam departemen tertentu.

biava tidak langsung (rndirecr cosry

Adalah biaya vang terjadi atau mantaatnya tidak dapat diidentifikasikan

pada obyek atau pusat biava terteniu atau manfaatnva dinikmati  oleh

beberapa obvek atau pusat braya. Dengan kata lain, biava tidak langsung

., =



merupakan biava vang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu
vang dibiavai { contoh BOP ).
c¢. Menurut perilakunya dalam hubungannva dengan perubahan volume kegiatan

(Mulvadi, 1991:17) -

- biaya vartabel
Merupakan biava yang jumlah totalnva berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan (biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
laﬁgsung)

- biaya semivanabel
Merupakan biaya vang berubah tidak sebanding dengan perubahan
volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan biava
variabel

- biaya semifixed
Biava yang tetap untuk tingkat volume tertentu dan berubah dengan
jumiah vang konstan pada volume produksi tertentu

- biaya tetap
Merupakan biaya vang jumlahnva tetap dalam kisar volume terttentu

d. Dalam hubungannva dengan pertode akuntansi/jangka waktu mantaatnyva

(Mulvadi, 1991 17)

- pengetuaran modal (capifal expendisures)
Merupakan pengeluaran meodal vang menghasidkan mantaat  dalam

periode mendatang dan dicatat sebagat aktiva



- pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)
Merupakan pengeluaran pendapatan yang memberikan manfaat dalam

pertode berjalan dan dicatat sebagai beban

F. Perdagangan Internasional

Perdagangan antara ﬁegara lebih kompleks bila dibandingkan dengan
perdagangan vang ada di dalam negeri, karena dalam hubungan perdagangan
internasional melintasi batas-batas negeri dan berhubungan dengan negara dan
pemerintah lain. Perdagangan dengan luar negeri tidak hanya mencakup ekspor
dan impor barang (komoditi) tetapt juga penyelenggaraan jasa-jasa, dan juga

hasil-hasil modal.

1. Ekspor

Sebagai salah satunegara di dumia, [ndonesia juga melakukan kegiatan
ekspor. Ekspor Indonesia berupa hasil-hasil bumi vang berasal dari perkebunan
dan kekavaan alam lainnva, misalnva hasi] pertkanan. Pada saat ini ekspor
Indonesia sudah mulai berkembang. Barang-barang vang diekspor saat ini
berupa barang hasil perkebunan dan perikanan vang sudah diolah, barang migas,
dan alat-alat elekironik, dan lain-lain. Denszan melakuran ckspor maka negara
akan memperoleh devisa vang dapat digunakan untuk melakukan transakst

perdagangan antar negara di pasar dunia.



Kegiatan e¢kspor non migas pada saat imi perlu digalakkan dengan cara
peningkatan kualitas barang vang akan dickspor. Barang-barang vang diekspor

seharusnya diofaft terlebih dahulu, sehingga barang-barang tersebut akan

memiliki harga jual vang lebih tinggt daripada barang vang diekspor dalam

keadaan barang mentah.

Dengan semakin tingginya harga jual maka devisa vang diperoieh juga
akan semakin 1unggi. Selatn peningkatan kualitas, hal lain yang periu
diperhatikan yakni  menciptakan keungguian reiatif dant produk vyan

S1L

dihastikannya, misainya menghasitkan suatu barang dengan harga vyang relatif

iebih murah. Keunggulan refaiif dape
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Dacrah Pabean adalah wilayvah Rl vang di dalamnyva berlaku peraturan
perundang-undangan Pabean.
1.2, Lenter of Credit (1°C)
a. Pengertian L/C
Pengertian Letter of Crediz (L) (Berry Punan, 1996 27-28) ; L/C
diariikan “Jaminan Pembayaran Bersyarat®, artinya surat yang diterbitkan
oich suatu bank/issuing bank yang ditujukan kepada suatu bank di negara
tujuan/advising negotiating bunk untuk kepentingan suatu pihak, tentunya atas
permintaan suatu pihak agar sejumlah dana disiapkan untuk pembayaran
apabila syarat-syarat dalam L/C terpenulu.
Syarat-syarat L/C bisa meliputi : tanggal pengapalan, daluwarsa L°C, uraian

barang, dokumen-dokumen yang diminia dan lain-lain

Bentuk-bentuk L/C yanz biasa diumpat dalam praktik
pembayaran vaitu Sighr [.C, Usance [ C, dan Red Clause L C {Berry Punan

1996: 28-30) -

pominal L/C kepada eksportir. Termasuk sebagar L/C vang aman.



2. Usance LiIC

Pembayaran akan dilunasi apabila L'C sudah jatuh tempo, yakni

sekian hari dart tanggal pengapalan (tanggal 3ilf of Loading).

3. Red Clause LiC

Merupakan kebalikan dan Usance L/C, karema pembayarannya akan

dilakukan oleh bank negosiasi kepada eksportir sebelum barang

dikapalkan.

c. Segi Positif dan Negatif L/C

L/C memberikan manfaat (Berry Punan 1996: 31-32):

Bagi eksportir

- Eksportir dapat menggantungkan kepercavaan pada L/C yang diterbitkan

bank (banker’s L/C), karena pembayaran diyjamin selama persyaratan L/C

dipenuhi

- Pembayvaran atas ekspor dapat diterima segera (Sighs L/C) sepanjang semua

dokumen sesuar dengan svarat L/'C.
o B

- L/C dapat digunakan sebagai jaminan untuk memperoleh pinjaman (pre-

financing).

- Dalam hal Red Clause L/C, eksportir mendapatkan pembayaran lebih dahulu

sebelum pengapalan barang.
- Eksportir dapat melakukan transaksi ekspor
},

komoditt (huck te back LIC).

walaupun tidak memiliki



Bagi Importir

- Dengan dana sangat mimimstanpa  menyetorkan dana, importir dapat

membelvmengimpor barang, (sampai barang tiba baru ditebusmembayarkan

sisa L/C).

lebih aman, karena bank akan menolak

- Importir  akan  merasa

pembayaran kepada eksportir sebelum semua persyaratan L/C terpenuhi.
Segi negatit L/C : (Berry Punan, 1996: 32)

Bagi Eksportir

- Terdapat banyak biaya-biaya yang berkenaan dengan persvaratan proses

pembukuan L/C dan penyelesaian dokumen.

- Banyak waktu yang terbuang dalam proses pemenuhan persyaratan L/C,

persiapan dokumen- dokumen.

Bagi Importir

- Importir idak mendapat kepastian apakah barang-barang yang dikapalkan

sesuai dengan vang dipesan melalut L/C.

- Importir  masih memerlukan jasa swrveyor untuk mevakinkan keashian

barang impor.

1.3. Lembaga-iembaga Yang Terkait Dalam Ekspor.
Dalam pelaksanaan kegiatan ekspor berbagat instanst pemernintah
departemen, non departemen dan pthak-pithak swasta vang terlibat Lembaga-

lembaga tersebut vattu : {Berry Punan, 1996 : 3)



a. Bea Cukaz

Berada di bawah depart

emen keuangan, lembaga int mengawasi keluar
. : gawast kelnar

masuknva barang dari wilavah hukum Indonesia

b. Departemen Perdagangan
Departemen ini berperan mulai dari menerbitkan Surat [jin Usaha
Perdagangan (SIUP) sampai surat keterangan asal barang (Certificate of
Originy). Certificate of Origin digunakan untuk meminta keringanan bea
masuk saat barang tiba di negara tujuan. dalam rangka sistem pretferenst
umum {Generalized System of Preference).

c. Bank Devisa
Bank devisa berfungsi sebagal perantara antara pembeli dan penjual vang
berada dalam dua wilayah hukum yang berbeda yang belum saling mengenal
satu sama lain. Bank devisa melayani transakst pembukuan dan penerimaan
L/C sekaligus berfungst sebagai Awhorized Aoney Chuanger.

d. Survevor
Berfungst untuk melakukan pemeriksaan komoditi ekspor bait
pure inspection Maupun pemeriksaan dalam rangka pengambilan bea masuk

tujuan oRspor { Draw Buck Syseem).

InA~mecias Ailal-l-
LUV 21, WA LA
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Bapeksta (Badan Pelayanan Kemudahan Ekspor Pengolahan  Data
Keuangan)
Merupakan lembaga pemerintah non departemen vang berada di bawah

naungan Departemen Keuangan vang memiliki  hak untuk memberikan

pengembalian bea masuk vang bersangkutan.

f. Perusahaan Asuranst

Eksportir  dapat mengamankan transakst  ekspor  dengan cara
mengasuransikan transaksi perdagangan internasional tersebiut sesuai dengan
besarnya resiko terhadap negara maupun pembeli barang tersebut. Di
Indonesia lembaga asuransi tersebut dikenal sebagai lembaga Asuransi

Ekspor Indonesia (ASEI).

¢. Maskapai Pelayaran

Merupakan pthak pengangkut (carrier) barang menwu negara tujuan.

Metiiputi berbagai macam pengangkutan baik melalui udara, laut dan darat.

1.4, Prosedur ekspor

Daiam pelaksanaan ekspor. prosedur vang harus dilaksanakan vaitu :
pe yang 3

(Berry Punan, 1996: 8-9;

—

Negosiasi ekspor dilakukan antara tmportir dan eksporuir vang membahas

mengenal harga satuan, svaral penyerahan parang, svaral pembayaran, cuara
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dijacdikan dasar pembukaan L/'C.
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. Selanjutnya EMKLEMEKU akan membawa komoditi ekspor ters

(V7]
-

. Hasil negosiasi tersebut dituangkan ke dalam Sa/es Confract’kontrak penjualan

vang ditandatangai/disetujui oleh eksportir dan importir.

. Berdasarkan Sales Contract tersebut importir akan mengajukan aplikasi

pembukaan L/C.
L/C ekspor vang sudah dibuka oleh bank di luar negenn akan diteruskan
kepada bank penerima L/C di Indonesia.

Bank penerima L/C akan meneruskan L/C ekspor tersebut- kepada eksportir
setelah diteliti selavaknva atas keabsahan [/C sesuat dengan ketentuan
UCP yang berlaku.

Setelah L/C diterima dart bank, eksportir juga akan  mengadakan
pengecekan. Jika semua kondisi L/C sesual dengan saies contract yang telah
disepakati, eksportir akan menghubungl instansi-instanst vang ietkait sepert

SUrveyor.

ggal PEB oleh bank pencair L/C. Eksportir juga menghubungi perusahaan
pelavaran‘penerbangan untuk booking kapal laurkapal udara.

Setelah jadwal kapal diperoleh, pengangkutan komodii ekspor diserahkan
kepada ekspedist muatan kapal laut (EM

udara (EMKU), tergantung alat transportas: yang drgunakan.

4
o
&
7“
a

pejabat hanggar bea cukal untuk di fiat muat/disahkan pemuatanya ke kapal.
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10. Setclah B/L diperoleh, jika diminta dalam L/C, eksportir akan menghubungi

11

kantor wilayah departemen perdagangan atau KADIN sntuk memperoleh
surat keterangan asal (SKA) atau vang lebth sering dikenal dengan
Certificate of Origin.

Dalam hal ekspor dilakukan dengan CIF (Cost /nsurance and Freight)
dengan sendirinya diperlukan hubungan dengan perusahaan asuransi; dalam
pengalihan resiko non payment dapat juga menghubungi ASEl (Asuransi
Ekspor Indonesia). Dengan kata lain eksportir sudah melengkapi semua
persvaratan L/C dan dokumen lain untuk kemudian diserahkan ke bank

pencair L/C.

12. Bank negosiasi mengadakan pengecekan secara horizontal maupun vertikal

13.

14.

atas dokumen yang diserahkan oleh eksporur. Jika tdak terdapat
penvimpangan/discrepancy atas dokumen tersebut, negotiating bank akan
meneruskannya ke opening bank.

Opening bank akan menvampaikan dokumen-dokumen pengapalan tersebut
kepada umportir.

Importir akan menebus komoditi impor perusahaan pelayaran setelah
melunasi bea masuk dan pungutan negara lainnva sesuai dengan peraturan

vang bertaku di negara mastng-masing.

1.5. Svarat Penverahan Barang

Selain syarat pembayaran - (pavment  terms),  dalam  transakst

internasional juga ada faktor lain vang udak keleh penung vaitu svarat
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penyerahan barang. Jenus-jenis syarat penyerahan barang vang paling sering

diterapkan dalam praktik perdagangan internasionai adalah FOB,CFR, dan CIF.

(Berry Punan, {996: 49-52)

1. FOB (Free on Board)

2

-~
.

Tanggung jawab eksportir hanva sebatas rnisiko dan biaya-biaya vang
timbul sampai barang berada di atas dek kapal (on board). Biaya-biaya yang
ditanggung oleh eksportir berupa : biaya rrucking, pengurusan dokumen
ekspor, biaya bank dan biaya lainnya sampai barang melewati pemeriksaan

bea cukal.

. CFR (Cost and Freight)

Tanggung jawab eksportir sama sepertt dalam FOB, yakni sampai barang
berada di atas kapal. Namun dalam CFR, eksportir menanggung tambahan
biaya, yakni uang tambang dari pelabuhan muat sampai pelabuhan bongkar.
Yang dimaksud dengan uang tambang yakni biaya selama berlavar (ocean
[freight).

CIF (Cost Insurance and Freight)

Merupakan kondisi CFR ditambah dengan komponen asuransi. Adanya
asuransi risiko yang ditanggung oleh eksportir seperii kerusakan. kehilangan
baik secara kualitas maupun kuantitas dapat dialihkan kepada perusahaan
asuransi. Eksportir sebelum mengirimkan barang membavar premi asuransi

pada perusahaan asuranst.



1.6. Kalkulast Ekspor

Komporen biaya-biaya yang berpengaruh dalam kalkulasi ekspor antara
lain biava pembuatan, biava hundling, jasa-jasa pihak ketiga, pungutan
negara/pajak, dan biaya promosi/pameran (Berry Punan, 1996: 37).
Biaya pembuatan (biaya langsung dan biava tidak langsung) merupakan
komponen biaya dari perusahaan manufaktur, sedangkan biava pembelian
merupakan komponen biava dari perusahaan dagang.
Biava handling dan jasa-jasa pthak ketiga meliputi bank charges (interest,
commission, amendement fee), biaya trucking, biaya surveyor inspection,
demurrages charges (biaya sewa gudang/penumpukan di pelabuhan), biaya

Jorwarder (EMKL/EMKU), biaya pengurusan dokumen, dan premi asuranst
(Berry Punan, 1996: 57-38).

Elemen-elemen biava yang berpengaruh dalam kalkulasi ekspor di atas,
bila diformulasikan menjadi :

Biaya Pembuatan :

- Biayva langsung (BB, BTKL) %
- Biaya udak langsung (BOP) XX
XX
Biava Handling dan Jasa Pihak Ketiga -
- Biaya Bank charges XX
- Biaya rrucking XX
- Biaya surveyor XX
- Demurrages charges XX
- Biaya forwarder | EMKL KX
- Biaya pengurusan dokumen XX
- Premi asuransi XX
hed
Pungutan Negara
- Pembavaran pajak ekspor atau
Paiak ekspor tambahan XX
XX
Biava Promosi :
-Biaya promosi ) XX
X%

Kalkulasi Ekspor XX



Penetapan harga di pasaran internasional tidak hanya tergantung pada
kalkulasi ekspor, tetapi fakior yang sangat berpengaruh vaitu jenis pasar,
wilayah vang befsangkutan dan pertimbangan lain dari strategi penetapan
harga. Umumnya harga yang terjadi pada pasaran internasional terdiri dan :
(Berry Punan, 1996: 58-60)

1. Transfer Price
Yaitu harga vangterjadi tanpa menambahkan margin, harga ini terjadi pada

perusahaan afiliast yang satu terhadap vang lain.

2. Discriminatory Price
Yaitu harga ekspor vang terjadi vang disesuaikan dengan wilayah vang
bersangkutan di mana untuk wilavah yang satu dibedakan dengan wilayah
vang lain.

3. Current Market Price

Juga sering disebut Buyer's Price yang berarti harga yang terjadi karena
kekuatan permintaan dan penawaran. Harga jenis milah vang sering terjadi
di pasaran internasional.

4. Skimming Price
Adalah harga vang ditetapkan oleh penjual vang diharapkan setinggi mungkin

dalam hal penjualan berada dalam Kondisi monopoit.
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5. Subsidized Price

Harga vang terjadi karena adanya subsidi dari pem

pemeratah  misalnya dengan
s Y RN szl im Qy
Draw Back Syster: atau GSP {Generalized System of Preference) schingga

dikenal dengan adanva surat keterangan Asal Formr ABC D dan K,

6. Dumping Price

Adalah harga ekspor vang dyual lebih murah di ivar negeri dibandingkan di

dalam negen untuk jenis barang yang sama. Di samping itu, jika harga vang
terjadi di bawah harga produksi, 1 juga dapat dikategorikan Dumping,
vang menimbulkan kerugian yang parah (Material [njury) pada produsen
sejenis di negara importir.

7. Bottom Price
Adalah harga yang ditetapkan sebagal harga minimum vang harus ditawarkan.
Hal ini untuk melindungt kepentingan produsen.

8. Ceiling Target Frice
Adalah harga vang ditetapkan secara makstmum yang harus dijual. Hal tni

i

untuk mehndungt Kepentingan Konsumen.

D

 Prestige Price

A t vy e Astieirriioa gact e man - H . -
Adalah harga vang ditinggixan sedemikian rupa dengan pembuatan pucking

— SN b crers siembaritloas benge COUTTDRAY Lo
dosigis vang  menarix,  sCningga TN UWRAN KOSad 1A Yyany

i

Penetapan harga Komoditi ekspor yang ideal memang tidak mudah, Apabila

terlalu tngyt mengakibatkan tidak dapat bersatng, dan apabila rerlalu rendah udak



mampu menutup cost. Banyak teori penentapan harga vang digunakan seperti
metode Rate of Return, metode Afurk wup, metode Break Fven, dan metode
penetapan biaya variabel. Dalam penelitian ini metode penentuan harga jual
produk ekspor vang digunakan yakni metode mark up.
2. Impor

Kemajuan produksi dan keberhasilan pembangunan ekonomi nasional

engakibatkan impor ikut naik, terutama untuk bahan baku dan barang-barang

modal. Impor untuk barang k.onsumsi hendaknyva dibatasi, sehingea tidak
merugikan perkembangan industni dalam negert.

Barang-barang impor dirinci menjadi tiga golongan yakni barang
Konsursi, bahan baku/penolong, dan barang modal {Gtlarso, 1992: 306). Barang

konsumsi dapat berupa beras, gandum, tekstil, obat-obatan, kosmetika, dan lain-

lain. Bahan baku/penolong berupa pupuk, bahan-bahan kimia, kertas, dan benang

tenun. Barang modal terdini dari mesin-mesin, motor minyak, kendaraan.



BAB IIX

METODE PENELITIAN

A. Jeanis Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan untuk menjawab permasalahan vang ada
dengan menggunakan studi kasus. Metode int dilakukan dengan cara meneliti
suatu obyek tertentu, sehingga pembahasan dan kesimpulan hasii penclitian

in1 hanya terbatas untuk perusahaan tersebut.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Aneka Kerajinan Kulit, LeathetWork and Handicraft
“Hadi Sukirno™ vang berlokast di Ji. Let Jend. S. Parnman No 35 Yogyakarta
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei tahun

1998

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penehitian
Yang menjadi subvek dan penelitian yaitu
a. executive manager

b. bagian akuntansi
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. bagian pemasaran

(¢

. bagian persenalia

r

bagian administrast

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ialah :
a. Elemen-elemen biaya vang menentukan besarmya harga pokok dan harga
Jual produk

b. Metode yang digunakan dalam penentuan harga pokok dan harga jual

Data vang digunakan hanva meliputi bulan januan sampai dengan Juni
1997. Hal imi karena pada rentang wakiu tersebut dalam penetapan harga jual
masih normal (stabil), sedangkan setelah bulan Juni 1997 penetapan harga jual
mengalami perubahan vang tidak menentu karena menyesuaikan dengan keadaan

ekonomi secara umum.

D. Data Yang Dicari

. Gambaran umum perusahaan

—d

W

2. Biaya-biava yang menentukan besamya harga pokok dan harga jual, baik

untuk pasar dalamn negert maupun pasar tuar negernt

[UP)

. Metode yang digunakan dalam menentukan harga pokok dan harga jual

il

untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri
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7. Data lain vang berhubungan dengan penentuan harga jual
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Dilakukan dengan metode wawancara langsung, vang berkaitan dengan
gambaran umumn perusahaan, kebijaksanaan perusahaan, dan hal-hal lain vang
terkait.

2. Observast

Teknik ini  dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung,
khususnya mengenal kegiatan produksi.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data diakukan dengan cara mengumpulkan arsip/data vang

1ok

berhubungan dengan penentuan harga juai, batk berupa kebgaksanaan

perusahaan maupun dama-data biaya yang menjadi obyek penelitian

F. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah menjawad permasalahan pertama adalah sebagat benkut

1. Mendeskripstkan penentuan harga jual vang diterapkan oleh perusahaan.

=
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a. Mendeskripsikan perhitungan :
1. Biaya produksi (biaya bahan baku biaya tenaga kerja [angsung BOP) per
unit untuk masing-masing produk.
2. Harga pokok produksi per unit untuk masing-masing produk.
b. Mendeskripsikan penentuan harga jual :
1. Penentuan laba yang diinginkan oleh perusahaan untuk masing-masing
produk.
2. Penentuan harga jual per unit untuk setiap jenis produk.
2. Menghitung harga jual menurut cost piuy pricing dengan pendekatan harga
pokok produksi penuh (fud! costing) :
a. Menghitung biaya produksi (biaya bahar; baku, biaya tenaga kerja langsung,
BOP) per unit masing-masing produk.
b.Menghitung harga pokok produk per umit.
¢. Menghitung return on investment (ROI).

Laba bersih

ROI=
Rata-rata aktiva operast

d. Menghitung persentase mark up -

(Target ROI) + (Biaya Penjualan dan Administrasi)
% Mark up =

(Volume dalam unit) x (Harga pokok produkst per unit)

e. Menghitung harga jual per unit masing-masing produk

IID
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Harga pokok produksi penub :

- Biava bahan baku

- Biava tenaga kerja langsung
-BOP tetap

- BOP variabel

Aark up = y % x harga pokok produksi

Harga jual per unit

o
2

XX

&4
O

f. Menganalisis perbedaan harga jual vang ditetapkan oleh perusahaan dengan

harga jual berdasarkan teori (cos? pflus pricing).

¢. Menentukan apakah harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan sudah tepat

atau belum, berdasarkan kriteria batas toleransi tersebut :

- Selisth harea jual < 3%, tepat
£ p

lisih harga jua

]

1 = 5%, ndak tepat

Langkah-iangkah untuk menjawab permasatahan kKedua adalah sebagal berikut

1. Mendeskripsikan peneniuan harga jual

al yang diterapkan oleh perusahaan.

a. Mendeskripstkan perhitungan :

va tenaga xefja langsung. BOP) per

norntitan Iala vanag Aitmgint-an narmicahann macino_macinag Aradnt-
feMiuan iava yang Ginginaan pérusianaal masing-masing prodin.
2 = =
h A },\vﬂnqﬂ'qr\ mananfiiamn "ﬂu\nl oy ol SnOr masine-masinyg r:\;*'nl(
[V b e D l‘Hu‘“H'. H\lll\lll\u“l] Nty ulubl \-huv\-’l IR R TS n_lllb ‘]l‘.Lulll: pl\_,'u\.l-‘
'1\' =S ‘ﬂfpnt_)' haroa 11al mannrat oot nli nricing Aanaan nandal-atan aroa
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a. Menghitung biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
BOP) per unit masing-masing produk.

b.Menghitung hérga pokok produk per umt.

¢. Mengklasifikasikan biava-biava non produksi vang termasuk dalam kalkulasi
ekspor ke dalam biaya administrasi dan umum dan biava pemasaran.

d. Menghitung return on investiment (ROI).

Laba bersth
ROI=

Rata-rata aktiva operast

e. Menghitung persentase mark up

(Target ROI) + (Biaya Penjualan dan Administrasi)
% Mark up =

(Volume dalam unit) x (Harga pokok produkst per unit)
f. Menghitung harga jual produk ekspor :

Harga pokok produksi penuh :

- Biaya bahan baku XX
- Biava tenaga kerja langsung = xx
- BOP tetap XX
- BOP variabel XX
XX
Mark up= v % x harga pokok produksi XX

Harga jual per unit XX

-
A

¢ Menganalisis perbedaan harga jual yang ditetapkan oleh perusanaan dengan
harga jual berdasarkan teori (cost plus pricing).
h. Menentukan apakah harga jual vang ditctapkan oleh perusahaan sudah tepat

atau belum, berdasarkan kriteria batas toleranst tersebut



- Selisih harga jual < 3%, tepat

- Setisih harga jual > 3%, tidak tepat
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan Aneka Kerajinan Kulit Leather Work and Handicraft “Hadi
Sukirno™ didirikan oleh Bapak Hadi Sukimo pada tahun 1972, Usaha kerajinan
kulit ini pada awalnya hanya dikerjakan oleh Bapak Hadi dan isterinya.
Ketrampilan vyang dimiliki oleh Bapak Hadi int diperoleh dari Bapak
Surosendjoyo yang juga merupakan bapak angkatnva. Usaha kerajinan kulit ini
pun semakin berkembang karena pasar di Yogyakarta sangat memungkinkan. Hal
in1 beralasan karena objek wisata di Yogyakarta mulai berkembang Pada awal
usahanya, hasil kerajinan kulit int dipasarkan dt seputar Malioboro dan Kraton
Ngayogjakarta Hadiningrat. Permintaan pasar semakin meningkat sehingga
membuat Bapak Hadi kewalahan dalam memproduksi kerajmnan kulit. Melihat
peluang vang ada maka Bapak Hadi kemudian melibatkan anak-anak di
lingkungan tempat tinggalnva untuk tkut memahat dan mengerjakan pekerjaan
sungging.

Usaha kerajianan kulit Leather Work and Handicraft “Hadi Sukimo™ pada

saat ini berada dv daerah Tamansart vakm di b LetJend S Parman No.

(99
(]}

Yogyakarta. Luas tanah vang digunakan untuk operast usaha Kerajinan kulit ini

vakni 600 m”. Pemilihan lokasi ini sangat tepat karena -
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1. Letak perusahaan sangat strategis
Lokasi perusahaan berada di dekat jalan raya dan banyvak kendaraan
umum yaﬁg dapat digunakan untuk mencapai tempat tersebut.
Perusahaan juga berada di tengah kota dan dekat dengan daerah Kraton

dan Malioboro vang merupakan objek wisata andalan Yogvakarta.

9]

. Kemudahan untuk memperoleh tenaga kega
Di lingkungan perusahaan terdapat banvak tenaga kerja vang terampil di

bidang kerajinan kulit.

(V3]

. Kemudahan untuk memperoleh bahan baku, bahan tambahan, dan bahan

penolong

4=

. Kemudahan sarana dan prasarana
Di sekitar perusahaan sudah terdapat sarana telekomunikasi, angkutan,
dan listik yang memadai schingga dapat menunjang kegiatan
perusahaan.
Kerajinan kulit Leather Work and Handicraft “Hadi Sukirno™ telah
memittki Tanda [jin Tempat Usaha (HO) dengan Nomor 503-T-1032/2 K/1998
vang berlaku sampai dengan tahun 2003, Perusahaan juga telah mempunyai Surat
[jin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 627/12-05 PM/LI/1987 atas nama Menteri
Perdagangan , Kepala Kantor Wilavah Perdagangan Daerah [stimewa Yogyakarta.

Soetami.
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Perusahaan Aneka Kerajinan Kulit Leather Work and Handicraft “Hadi
Sukimo” merupakan perusahaan perorangan vang memiliki tujuan sebagai
berikut :

1. Melestarikan seni budava Indonesia khususnva kerajinan Kkulit serta

memperkenalkannya kepada bangsa lain melalui kegiatan ekspor.

N

Membantu mengurangi pengangguran dengan cara membuka lapangan

kerja bagi masyarakat atau lingkungan sekitamya.

L)

. Memproduksi barang dengan kualitas sesuai dengan keinginan konsumes

(pasar) sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Bapak Hadi sebagai pemilik sekaligus pimpinan perusahaan selalu aktif
mengikuti kegiatan kursus dan pelathan peningkatan kepemimpinan dan
kewiraswastaan vang diselenggarakan oleh Balai Pengembangan Produktivitas
Daerah (BPPD-DIY). Usaha int sangat berpengaruh dalam perkembangan
perusahaan sehingga akhirmnya perusahaan mendapat anugerah penghargaan dan
Mentert Tenaga Kerja yang pada waktu itu dijabat oleh Bapak Sudomo dalam hal
PRODUKTIVITAS DALAM BIDANG EKSPOR INDUSTRI KERAJINAN
KULIT pada tanggal 29 Agustus 1987 dengan keputusan menter
No. 1286/MEN/1987.

Pada tahun 1981 perusahaan belum bisa mengekspor hasil produksinva,
namun beberapa tahun kemudian perusahaan sudah dapat mengekspor barang-
barang kerajinan ke mancanegara melalut Jakarta dan kemudian diekspor ke

negara tujuan.




Berkat perkembangan dan keberhasilan dan usaha kerajinan kulit ini,
Bapak Hadi mendapat kepercayaan dari Departemen Tenaga Kerja Daerzh
Istimewa Yogyakarta untuk menjadi bapak asuh bagi industri-industri kecil vang

ada di Yogyakarta dan sekitarnya.

B. Struktur Orgaaisasi

Secara umum sefiap perusahaan mempunyai struktur organisasi untuk
menjalankan usahanya, tak terkecuali perusahaan kerajinan kulit “Hadi Sukirno™.
Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap
hubungan antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi, maupun orang-orang
vang menunjukkan kedudukan, tugas wewenang dan tanggung jawab vang
berbeda dalam suatu organisasit vang ada di perusanaan. Bagan orgamisasi yang
ada di perusahaan kerajinan kulit “Hadi Suxirno” merupakan bentuk piramid.

=ntuk piramid merupakan bentuk
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jelasnya bagan organisasi di perusahaan Aneka Kergjinan Kulit Leather Work and

Handicraft “Hadi Sukime™ dapat dilihat pada bagan struktur  organisasi

Gambar 1 halaman 32.
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[. Pimpinan Perusahaan
- 1. -~ 1
e Menyelenggarakan kegiatan perusahoan serta bertanggung jowab penuh

atas maju mundurnya perusahaan,



Menetapkan perusahaan  dan  melaksanakan fungsi
manajenial (perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan).
Gambur 1.
Bagan Struktur Organisasi Perusahaan Aneka Kerajinan Kulit
Leather Work and Handicrait “Hadi SuKirno™
| PlnpiNan rerusanaan |
| Kabag. Produksi | | Kabag. Pemasaran | | Kabag. Adm & Umum |
1] i
S B I
! L | ! |
Bagian Bagian i Kasir | | Pombukuan | | Ekspor |
Penatahan | Sungging
Karvawan| | Karvawan| | Staf. Showroom
Qirrmher nal-a Araiinan 1lit “Hads Qul-irna’”
AFRALILWL L OAAAWIANGLD TN EAATIALEEE ANAISL b L3ARAL AT A LT
2. Kepala Bagian Produksi ( 4S)

a Rertanominag iawab atas pelaksanaa (eciatan nroduksi nernisahaan dar
Rertangoung jawab atas pelaksanaan kematan produksi perusahaan dar
nenvediaan bahan baku samnai memadi barane 1adt
penvediaan bahan baku sampai mena gl

ian (co. .

a. Bagian Penatahan | C,ug, 30“‘0 )

- Bertugas untuk mengawasi karvawannva dalam kegiatan menatah atan
melubangi kulit yvang telah digambar atau dipoia.

. . . o s hY

b. Bagian Sungging ¥/

- Mengawasi  karvawan vang melaksanakan kegiatan sungging atau

memberi warna pada kulit vang telah dilubangi atau kulit vang telah

ditatah.
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- Bertugas menerima hasil penjualan barang dan mengeluarkan uang untuk
keperluan penjualan produk.
b. Pembukuan (Ing )
- Melakukan pencatatan segala hal yang berhubungan dengan kegiatan
penjualan produk.
c. Ekspor ( HS)
- Melakukan negosiasi dengan pihak pembeli di luar negeri.
- Bertanggung jawab atas pengirniman barang sampai ke pelabuhan vakni
sampat di atas kapal.

{:}f‘ d o nfy )
J

d. Staf Showroom ( i
- Bertanggung jawab pada kegiatan pemasaran, kKhususnya unfuk pasar iokal

- Menjaga keadaan showroom agar tetap menarix pemoehi, baix dari segi

keindahan maupun kebersihannya.

L msmmde T2amiom A Ameiictmnc: dom T Toms -
NEPa1a bagian AGii 1iSiTasi Gan uimum R IC\/
. 5 TR ntnc A batnen e it ag » PR
° Bertanceung jawab atas pencatatan administras CTUSa118an sc¢cara
Souls

= DBertugas untuk mencatat mengenai adminisirasi semua Karvawan.



e Berhak untuk melakukan penarikan karyawan atas persetuiuan pimpinan
perusahaar
5. Karvawan
e Melaksanakan proses nroduksi yang berupa kegiatan tatah dan sungging.

C. Personalia
Semua kegiatan perusahaan tidak terlepas dari tenaga keria vang bertugas
untuk mengoperasikan segala kegaitan operasional perusahaan. Tenaga kerja ini
diperlukan baik untuk tenaga kerja bagian produksi, pemasaran, administrasi,
personalia dan sebagainva.
1. Tenaga Kerja
a. Pengadaan Tenaga Kerja
Tenaga kerja di perusahaan kerajinan kulit “Hadi Sukimo” berasal dari
Yogyakarta, khususnya masyarakat sekitar perusahaan. Pekerja dari luar
Yogyakarta biasanya berasal dari Malang, Surakarta, Surabaya, dan lain-
lain. Pendidikan yang dumiliki oieh pekerja bervariast dar yang tidak
memiliki pendidikan formal, tamatan SD, SLTP, SMA, dan ada juga vang
fulusan sarjana. Perusahaan juga merekrut icnaga xerju dari kalangan

A G T L P Ty R e = cm Vi ez T S .
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(o}
¥

b. Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerja di perusahaan kerajinan kulit “Hadi Sukimo” saat ini
berjumlah 61 orang tenaga kerja tetap, sedangkan untuk tenaga kerja tidak
tetap jumlahnya tidak pasti tergantung pada kebutuhan perusahaan.
Tenaga kerja tidak tetap diperlukan apabila perusahaan mendapatkan
pesanan melebihi kapasitas normalnva. Jumlah tenaga kerja di perusahaan
kerajinan kulit "Hadi Sukirno™ berdasarkan bagian dan jenis kelaminnya
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Jumlah Tenaga Kena Tetap 1997

Jenis Kelamin
Bidang Pna Wanita Jumlah

Administrast 1 1 2
Produkst

- Tatah 15 10 25

- Sungging 20 10 30
Pemasaran 3 1 4
Jumlah | 39 2 1 61

2
Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukirmo™

2. Wakiu Kena
Hart kerja karvawan menggunakan sistem enam hart kerga { Senin - Sabtu 1.
Setiap hart Minggu dan hari-nart hibur naswnal Xarvawan mendapat

kesempatan untuk libur. Jam kerja karvaswan dimulai pukul 08.00 WIB sampai

dengan pukul 16.00 WIB, dengan waktu sstirahat antara pukul 12.00 WIB
£ g p



3. Sistem Pengupahan

Perusahaan menerapkan sistem pengupahan harian dan borongan. Untuk
tenaga kerja tidak tetap. upah setiap han berkisar antara Rp 2.500,00 sampai
Rp 3.500,00 sebagai batas minimalnva. Untuk karvawan tetap dengan gaii
bulanan, gaji diberikan pada akhir bulan vang besarnya berkisar antara
Rp 210.000,00 sampai Rp 300.000,00. Karyawan dengan sistem pengupahan
borongan yakni karyawan bagian produksi, besamya upah tergantung pada
tingkat produktivitasnya atau kemampuannya untuk menghasilkan produk dan
jenis produk yang dikerjakannya. Untuk karyawan yang lembur mendapat
tambahan upah sebesar Rp 5.000.00 setiap harinya dan akan diberikan pada
akhir bulan bersamaan dengan pemberian upah bulanan.

. Jamman Sostal

L

Jaminan sosial yang ada di perusahaan sangat meudukung akuviias dan

kesgjahteraan kafyawan. Jaminan sosial vang diberixan perusahaan aniara
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b. Tunjangan harn raya
Diberikan setiap tahun sekali yvang dapat berupa uang atau barang

5. Pengembangan Karvawan
Pengembangan karvawan dilakukap dengan cara magang Karyawan vang
ingin bekerja namun belum begitu terampil unmuk bekerja dibenkan
kesempatan untuk berlatih, misalnya belajar cara menvungging atau mematah
kulit. Apabila telah terampil maka karyawan tersebut dapat mulai bekerja dan
mendapatkan upah. ~

D. Produksi

Perusahaan kerajinan kulit “Hadi Sukimo™ menghasilkan berbagai macam

kerajinan vang terbuat dari kulit, misalnya wayang daiam berbagai ukuran dan

berbagai tokoh, kipas, kap lampu, lukisan, tas dan lain-lain. Wayang, kipas, kap

tampu merupakan produk utama perusahaan dan sudah memuliki pasar vang pasti.

Lukisan merupakan produk tambahan vang diproduksi bila ada pesanan,

sedangkan 1as dan iainnva merupakan hasii kerjasama dengan pengrajin lain.

t. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan unmuk proses produksi pada perusahaan ini berupa

= =

—~

kulit lembu, kit kerbaw, dan kKuhit Kambing. Darl Keitga jenis Kuiit ini vang
memibiki kuaslitas terbaik adaiab kubt kerbau. Nebutuhan kulit 1ot dipenuhi
dari para pewjagal dan pabrih. Kuitt vang bemsal dan pabrik dinamakan

sebagai kulit split, Karena setiap satu tembarnya dapat dibelah menjadi empat



bagian. Kulit yang berasal dari para penjagal memiliki kualitas vang baik,
sedangkan kulit dan pabrik memiliki kualitas yang sedang. Bahan baku ini
didatangkan dart daerah Yogvakarta, Cirebon (Jawa Barat), Magetan (Jawa
Timur), dan Magelang (Jawa Tengah).
2. Bahan Penolong
Bahan penolong yang diperlukan dalam proses produksi antara lain :
- Pewarna dan brom
Pewarna yang biasa digunakan yakni Singwhite {oker putih) dan macam-
macam warma poster.
- Tanduk
Digunakan untuk tangkai pada wayang dan kipas
- Benang dan lem
Digunakan untuk merekatkan tangkai pada wavang dan kipas, dan untuk
menjahit kap lampu
- Malam
Dipakai untuk pelicin pada waktu memahat
3. Alat-alat Produksi
- Tatah/pahat
Digunakan untuk melubangt kulit sesual motif dan corak vang akan dibentuk
- Pandog

Berfungest sebagat alas memahat
p=) fol
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- Tindih besi
Untuk menjaga agar kulit vang dipahat tidak berubah posisi
- Pemukul
Berfungsi sebagai pemukui sewaktu memahat
- Kuas
Untuk memberi warna pada waktu proses sungging
- Pensil
Berguna untuk membuat sketsa dari gambar

- Pisau

Untuk memotong dan merapikan hasil gambar atau sketsa yang telah dibuat

4. Proses Produksi

Proses produksi merupakan serangkaian kegiatan untuk mengolah bahan baku

menjadi barang jadi. Gambar proses produksi ketiga je
pada Gambar 2 halaman 0. Ketiga jenis produk tersebut yaknt wavang, kipas
kap lampua memiliki proses produksi yang sama yakni sebagai berikut
a. Persiapan Kulit
- Kulit dan penjagal
Kulit yang dibeli dari penjaga! masih dalam kcadaan basah dan kotor

schingga harus

dipakat untuk kerajinan kemudian diambil dan dikeningkan sampar tunt

(kurang lebih satu bulan), barulah kulit siap untuk dibuat kerajinan



Gambar 2.
Proses Produkst Wavang, Kipas, dan Kap Lampu

H

Kulit dari Penjagal Kulit dari Pabrik
Pembersihan dan Perendaman
Kotoran dan Lemak
Dipenteng ™ penteng
Pengerokan
Pengeringani

Pemberian Pola

Corek

———————

| Pemahatan|

[Penv unggingsn !

Proses Akhir

Sumber: Angka Kerajinan u; “Hadi Sukimo”

- Kuht dan pabnik (kulir sphity
KNulit direndam selama satu bulan, setelah lemas dipenteng kemudian

diangin-angminkan sampail kening (tidak terkena sinar matahan secara

(RYoS) ‘D 151

v

langsung). Kulit yang Kering siap untuk dibuat kerapinan,
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b. Dipola (dikelowong)
Kulit kering tadi kemudian dipola sesuai dengan bentuk yang akan dibuat
c. Corek |
Kulit vang telah dipola kemudian dicorek atau diberi petunjuk vang akan
dipahat sesuai dengan contohnva
d. Dipahat
Kulit vang telah selesai dicorek kemudian dipahat
€. Sungging
Kulit vang telah dipahat kemudian disungging atau diberi wama
f. Diberi tangkat
Untuk wavang dan kipas setelah disungging kemudian dibert tangkai,

sedangkan untuk kap lampu dijahit

E. Pemasaran
Kepiatan masaran di Aneka Kergjinan Kulit Leather Work and
5 o)

Handicraft “Hadi Sukirno”™ dilakukan secara lan
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produksinya dengan melalui perantara penvalur barulah barang terscbut sampai

kepada konsumen.



- Para pedagang vang menjual barang kerajinan dan cinderamata

- Importir |
Barang kerajinan kulit “Hadi Sukirno” tidak hanya dipasarkan di daerah lokal
(dalam negeri) saja tetapi sudah mampu menarik konsumen luar negeri. Daerah
pemasaran vang telah dijangkau oleh perusahaan ini vakni :

a. Pasar Dalam Negert :

- Yogyakarta - Solo
- Semarang - Bali
- Jakarta - Medan

b. Pasar Luar Negeri :

- Kanada - Yunani
- Italia - Perancis
- Singapura - Amenka Senkat

Untuk pemasaran di luar negeri akan dibahas secara ninci sebagai berikut
. Letter of Credit (L.C)

Perusahaan kerajian kulit “Hadi Sukimo” dalam melaksanakan kegiatan
ekspor, khususnya dalam praktik pembayarannya menggunakan L/C. Bentuk
L/C yang digunakan yaknt Usance L (. Pembayaran untuk jenis L°C it akan

dilunasi apabita L/C sudah jatuh tempo. Jatuh tempo int tergantung pada hasil

negostast yang telah disepakati dalam Kontrak penjualan.
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2. Lembaga-lembaga yang Terkait dalam Ekspor
243
- - 1- i fryalie == 2
Untuk kegiatan ekspor vang dilakukan perusahaan Kerajinan kulit “Hadi Sukimo
g yang

lembaga-lembaga vang terkait vaitu :

Bertugas mengawasi keluar masuknya barang dan wilavah hukum Indonesia.

o

. Departemen Perdagangan
Merupakan lembaga yvang menerbitkan Surat Iin Usaha Perdagangan (SIUP)
dan keterangan asal barang (Certificate of Originj.
¢. Bank Devisa
Bank pembuka vang digunakan oieh perusahaan yakni Bank BNT'46
d. Perusahaan Asuransi
¢. Maskapai Pelayaran
Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukimeo™ menggunakan alat angkut melaui laut

(kapal laut).

(W]

. Prosedur Ekspor

Kegiatan eckspor diiakukan melalui peiabuhan di Jakarta. Prosedur ekspor di

perusahaan adaiah sebagai bertkut :

a. Melakukan negosiasi yang membahas mengenal harga satuan, svarat
penyerahan barang, svaral pembavaran, cara penginman, spesifikast barany
dan pank penerima L/ C.

D Hasit negosiast dituanghan datam Safexs Comruci dan kemudian tmportiv

mengajukan apiikasi pembukaan L'C.
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c.

L/C vang telah dibuka di luar negeri akan diteruskan kepada Bank BNT'46 di
Indonesia.

Bank BNU'46 kemudian meneruskan L/C ekspor tersebut kepada perusahaan
kerajinan kulit “Hadi Sukimo” setelah L/'C dianggap sah.

Perusahaan mengadakan pengecekan dan kemudian menghubungi instansi-

instanst vang terkait.

f. Perusahaan meminta pengesahan Pemberitahuan Ekspor Barang ke Departemen

[(]¢}

o

Perindustrian dan Perdagangan. Perusahaan juga menghubungi perusahaan

pelavaran.

. Apabila jadwal kapal telah diperoleh kemudian pengangkutan komoditi ekspor

diserahkan kepada Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL).

. EMKL membawa komoditi ekspor ke pejabat hanggar bea dan cukai untuk

disahkan pemuatannya ke kapal.

Perusahaan menghubungi kantor wilavah departemen perdagangan untuk
memperoleh surat keterangan asal barang.

Bank pembuka akan menvampaikan dokumen-dokumen pengapalan kepada
importir setelah melakukan pengecekan atas dokumen yang diserahkan olch
perusahaan “Hadi Sukimo™

Importir akan menebus komoditt tmpor setziah melunasi  bea masuk dan

Lizeil

W

pungutan negara lainnva sesuat dengan peraturan vang berlaku di negara

1
o

masing-masing.
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4. Svarat Penyerahan Barang

Jenis syarat penverahan barang yang berlaku di perusahaan kerajinan kulit “Hadi
Sukimo™ vyakni CFR (Cest and Freightj. Tanggung jawab perusahaan hanya
sebatas risiko dan biaya-biaya yang timbul sampai barang berada di atas dek
kapal (misal : biaya frucking, pengurusan dokumen ekspor, biaya bank dan
lainnya sampai barang melewati pemeriksaan bea dan cukai), tetapt eksportir

masth menanggung biava selama berlayar.

Kegiatan pemasaran paik untuk pasar dajam negerl maupun {uar negery
tentunya tidak terlepas dari kegiatan promosi. Promos: yang dilakukan oleh
perusahaan antara lain :

- Pertklanan
Menggunakan media massa yaitu media cetak Bernas dan Kedaulatan Rakyat

- Promosi Penjualan
Melalui pameran dagang dan pekan pariwisata.
P ity P f
Keglatan promosi i diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan, sehinsga
> o oD

perusahaan dapat semakin memperiuas pasamnya.

I. Permodalan

Kegiatan perusahaan tentunya tidak skan

modal. D1 perusahaan kerajinan kutit “Hadi Sukirno™ modal diperoleh dant dua

sumber yakni moda! pinjaman dan modal sendirt. Secara ninct dapat dilihat pada

Tabel 4.2 halaman 66
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Tabel 4.2,
Struktur Modal Tahun 1967

Jenis Modal Jumiah
- Modal sendin Rp 450.000.000,00
- Modal pinjaman Rp 50.600.000,00
| Jumlah Rp 300.000.0606.00 |

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukimo™
Pinjaman modal tersebut diperoleh darnt Bank BN['46 dengan tingkat
bunga sebesar 17% per tahun dengan jangka waxtu satu tahun. Modal perusahaan
tersebut digunakan untuk kegiatan produksi dan promosi untuk memperiuas pasar.
Perusahaan juga menyisihkan sejumiah modalnva untuk pengembangan usaha

ekspor.

G. Perluasan Usaha

Kegiatan perusahaan yang. terus berkembang sampai saat ini belum
mengalami kendala vang berarti, karena adanya usaha kemitraan antar para
pengrajin.  Untuk memperluas  usaha, perusahaan menttikberatkan pada
peningkatan kualitas dan dengan didukung oleh kegiatan promosi ke luar negeri.

Hal ini beralasan karena dalam jangka namjane perusahaan berencana untuk
= T 4 >

melakukan peningkatan dalam ekspomya.



BABY

DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN

Bab i berisi mengenat deskripst data, analisis data, dan pembahasan
mengenal penentuan harga pokok dan harga jual untuk produk vang dipasarkan di
dalam negeri dan di luar negert.

A. Deskripsi Data

Produk yang dihasilkan oleh Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukimo™ sangat
bervariasi. Pada umumnya semua kerajinan yang berasal dari kulit dapat
dihasilkan oleh perusahaan ini. Produk yang digunakan sebagai objek penelitian
berupa wayang dengan ukuran standar jenis dagel, kipas ukuran sedang, dan kap
lampu ukuran 25 cm. Alasan pemilihan ketiga produk ini vaitu ketiga jenis
produk tersebut telah memiliki sasaran pasar yang sudah pasti dan merupakan
produk unggulan darn perusahaan. Produk yang dipasarkan di dalam negeri vakni
wavang dan kipas, sedangkan untuk pasar luar negeri produx vang dipasarkan
vaitu wayang, kipas, dan kap lampu. Perusahaan melakukan kegiatan ekspor
setiap dua bulan sekali.

Untuk melaksanakan kegiatan produksi tentunva tidak teriepas dari bahan
baku, bahan tambahan, tenaga kerja. dan faktor-faktor lain. Bahan baku yang
digunakan yakni kulit dan untuk produk wayang dan kipas membutuhkan tanduk
vang akan digunakan scbagat tangkar Kebutuhan bahan baku tersebut

menimbulkan adanya biaya bahan baku, demixian pula kebutuhan akan tenaga

Ch
~4
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kerja juga menimbulkan biaya tenaga kerja. Perusghaan “Hadi Sukirmna”
mengelompokkan biaya-biava produks: ke dalam biava bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya bahan baku tambahan sedangkan biava-biava depresiasi,
biaya listrik, biaya bahan penolong, biava administrasi dan umum, dan biaya
pemasaran diperlakukan sebagai unsur biaya vang berpengaruh dalam

penghitungan mark up.

1. Biaya Bahan Baku dan Biaya Bahan Baku Tambahan

Untuk memuiai proses produksi diperiukan bahan yang akan diolah atau
diproses agar menjadt produk jadi. Pemakian bahan baku int menimbulkan
adanya biaya bahan baku. Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi
ketiga jenis produk tersebut yaitu kulit. Besamnyva biaya bahan baku yang
digunakan oteh setiap jenis produk dalam setiap unitnya dapat dilihat pada
Tabel 5.1.

Tabel 5.1.
Penghitungan Biaya Bahan Baku (Kulit)

vang Dipakat dalam Proses Produksi
Untuk Setiap Jenis Produk (Per Unit)

Jenis Produk Biaya Bahan Baku Jumiah
(1 Kg= Rp 10.000,00)
Wavang standar 2.2Kg =Rp22.000,00 ! Rp22.000.00
L7 jvac o Aeres NITES=Dn IIANAN | Ra Y <NO NN
1\1*_10.: 3\-\1&11&5 Vo 1\5 L\P _'..JU‘J’U\I L\P PUNS VAT A VA V)

Kap Lampu 25 cm | 0,44 Kg=Rp 440000 | Rp 4.400,00

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit "Hadt Suktmo™
Produk belum dapat dikatakan sebagat produk jadi apabila belum dapat

difungsikan. Untuk produk wavang dan kipas tidak hanva memerlukan kulit saja,



tetapt masih memeriukan adanya bahan tambahan vang berupa tanduk untuk
dijadikan tangkai sehingga produk tersebut dapat difungsikan. Besarnya biava
bahan baku tambaﬁan untuk masing-masing produk daiam setiap unitnva dapat
dilihat pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2.
Biaya Bahan Baku Tambahan

vang Digunakan dalam Proses Produksi
Untuk Setiap Jenis Preduk (Per Unit Preduk}

Jenis Produk Biaya Bahan
Tambahan (Tanduk)
Wayang standar Rp 20.000,00
Kipas sedang Rp 2.500,00
Kap Lampu 25 em

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hach Sukirno™

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja memberikan usaha fisik atau mental untuk mengolah produk.
Tenaga kerja vang melaksanakan proses produksi di perusahaan kerajinan kuiit
“Hadi Sukimo™ merupakan tenaga kerja dengan sistem pengupahan borongan.
Dasar yang digunakan untuk penentuan besarnya upah yakni produktivitas dari

tenaga kerja tersebut. Tenaga kerja di perusahaan xerajinan kulit “Hadi Sukirno”

.. Yo . | FRP. s -1 - ..._ TT ok e e U o s
melaksanakan kegiatan tatah dan sunguing, Kewgiatan tatah vakni kewiatan
£5l b= b =
melubangi kulit sahineea m 1 D U TN S UL I TR s
meluoang! xKulit sSningga memoeniun Sudil modaci Crictiiy Scsudl dengai yang

1

dipola sebelumnva. Sungging merupakan proses pewarnaan kulit. Tenaga

sungging juga melakukan kegiatan akhir vattu memasang tang
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wayang dan kipas, sedangkan untuk produk kap lampu tenaga sungging jusa
D g Jjug
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melakukan kegiatan menyatukan setiap wung kuiit dengan cara dyahit

emakaian jasa tenaga kerja menimbulkan Kewajiban bagi perusahaan untuk
memberikan balas jasa kepada para karyawannya. Balas jasa bagi tenaga kerja ini
merupakan biava bagi perusahaan dan disebut sebagat biaya tenaga Kerja langsung
dalam proses produksi. Besarnya biaya tenaga kemja vang diperlukan untuk
melaksanakan proses produksi ketiga jenis preduk tersebut dalam setiap unitnya
dapat dilihat pada Tabel 3.3. berikut ini :

Tabel 5.3
Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

vang Digunakan dalam Proses Produksi
Untuk Setiap fenis Produk (Per Unit)

Jenis Biaya Tenaga Jenis Produk

Kerja Langsung Wayang standar | Kipas sedang | Kap Lampu 25 cm
Ongkos Tatah Rp 13.000,00 Rp 700,00 Rp 600,00
Ongkos Sungging Rp 3.000,00 Rp 300,00 Rp 1.000,00
Jumlah Rp 16.000,00 Rp 1.600.00 Rp 1.600,00

Sumber : Aneka Kerajinan Kuhit “Hadt Sukimo ™

3. Harga Pokok Produksi
Penentuan besamya harga pokok produk di perusahaan kerajinan kulit

“Hadi Sukimo™ menggunakan dasar semusa

=

iava bahan baku, biava bahan

tambahan, dan biava tenaga kerja langsuny. Besarnya harga pokok produk untuk
3 d . gsung k g2 pr

pasar dalam negeri dan pasar luar negert adalah sama untuk setiap

roduknva. Denean demikian besamva harea pokok produk untuk masins-mastne
- = - -~ < =

produk dalam setiap unttnya dapat dilthat pada Tabel 3.4 halaman 71.



Tabel 5.4.
Penghitungan Harga Pokok Produk
Untuk Setiap Jenis Produk (Per Unit)

enis Biaya Jents Produk
Wayang standar Kipas sedang! Kap Lampu 25 em
Biaya Bahan Baku (Kulit) Rp 22.000,00 Rp2.500,00; Rp4.400,00
Biava Bahan Baku Tambahan | Rp 20.000,00 Rp 2.500.00 -
Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp 16.000.00 Rp 1.000,00{ Rp 1.600,00
Jumlah Rp 58.000,00 Rp 6.000,00: Rp6.000,00
Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukirno”™
/
{
4. Penentuan Harga Jual Menurut Perusahaan
Berdasarkan harga pokok produk vang telah ditentukan, perusahaan

kemudian menentukan besarnya harga jual masing-masing produk. Penentuan

masing-masing produk vakni 29% untuk produk wayang ukuran standar dan kipas

ukuran sedang sebesar 253%. Produk yang dipasarkan di lua
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up pada umumnya di atas 100%. Untuk produk wayang ukuran standar besarnya
mark wpe vaknt 158,3%, kipas ukuran sedang sebesar 130%, sedangkan kap lampu
vhkuran 25 cm sebesar 200%. Besarnya suwk wp vang ditetapkan tersebut
merupakan kebijaksanaan dart perusahaan. Perusahaan mengharapkan mark up

vang telah ditentukan int dapat digunakan untuk menutup biava-biaya bahan

penolong. biava-biava non produksi dan mempercleh laba sesuai dengan vang



diharapkan. Penghitungan harga jual menurut perusahaan berdasarkan pasarnya
dapat dtlihat pada penghitungan benkut tni :
a. Pasar Dalam Negen

- Wayang ukuran standar :

Harga Pokok Produk Rp 58.000,00
Mark up = 29% x Rp 58.600,00 Rp 16.820,00
_+
Harga Jual Rp 74.820,060
dibulatkan menjadi Rp 75.000,00
- Kipas ukuran sedang :
Harga Pokok Produk Rp 6.000,00
Mark up =25% x Rp 6.000,00 Rp 1.5006,00
Harga Jual Rp 7.500,00
b. Pasar Luar negeri
- Wayang ukuran standar :
Harga Pokok Produk Rp 38.000,00
Mark up = 158,5% x Rp 38.000,00 Rp 91.930,00
+
Harga Jual Rp 149.950,00
dibulatkan menjadi Rp 150.000,00
- Kipas ukuran sedang :
Harga Pokok Produksi Rp 600000
Mark Up = 150% x Rp 6.000,00 Rp 9.000,00
Harga Jual Rp 15.000,00
- Kap Lampu ukuran 23 cm:
Harga Pokok Produksi Rp 6.000,00
Mark 1p =200% x Rp 6.000,00 ‘ Rp 12.000,00

-+

Harga Jual Rp 18.000,00



3. Biaya-biaya yang Belum Diklasifikasikan ke dalam Harga Pokok Produk
dan Biava Non Produksi
a. Biaya Produksi yé.ng Belumi rDiperhitungkan ke dalam Harga Pokok Produk
Biava-biaya produksi vang belum diperhitungkan ke dalam harga pokok
produk vaitu biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya bahan baku tambahan. Biaya-biaya tersebut yaitu :

Biaya Overhead Pabrik :

- Biaya Listmk Rp 1.800.0600,00
- Kesejahteraan Karyawan Rp 2.400.060,00
- Pemeliharaan Gedung Rp 1.000.000,00
- Biaya Depresiasi Gedung Rp 1.500.000,00

- Biaya Bahan Penclong :
» Cat dan Brom Rp 8.100.0060,00
o Benang dan Malam Rp 13.575.000,00
- Biaya Depresiasi Peralatan Rp 10.000,00
Jumlah Rp 28.385.000,00

b. Biaya-biayva Non Prodx\iksi

Biaya-biaya non produksi vaitu biava pemasaran dan biava administrasi
dan umum. Biaya-biaya tersebut oleh perusahaan tidak dibebankan secara
proporsional terhadap produk. Biava pemasaran dan biaya administrast dan umum
vang merupakan biaya bersama oleh perusahaan dibebankan terhadap produk
berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, vaitu sebagai pengurang laba perusahaan
secara keseluruhan, namun sebefumnya perusahaan telah memperhitungkan
bahwa besarnva murk up vang telah ditetapkan tersebut telah mampu menutup
semua biaya pemasaran dan biava administrasi dan umum serta dapat

menghasilkan laba sejumlah tertentu.
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Yang termasuk biaya administrast dan umum vang ditanggung oleh semua produk
baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri vaitu

- Gaji Karvawan Bag. Administrasi & Umum Rp 3.600.000,00

- Biaya Telepon Rp 1.800.000,00
- Operasional Administrasi & Umum Rp 336.000,00
Jumliah Rp 5.756.000,00

Untuk produk yang dipasarkan di luar negeri masih menanggung adanya biaya
pengurusan dokumen sebesar Rp 3.600.000.00.

Biaya-biaya yang termasuk sebagai biaya pemasaran vaitu :

e Biaya pemasaran yang ditanggung oleh semua produk baik untuk pasar dalam

negeri maupun luar negert :

- Biava Promosi :Rp 900.0600,00
- Gaji Karvawan Bag. Penjualan - Rp 5.040.000.00
Jumtah Rp 3.940.600,00

s Biaya pemasaran yang ditanggung oleh semua produk vang dipasarkan di luar

negeri adalah :

- Biava Bank Charges {jasa bank) “Rp 43000000
- Bilava {rucking{biava angkut sampai di peiabuhan) cRp 1.356.000,00
- Biava Demurrages ¢ harges (blava sewa gudany) :Rp 1.300.000,00

- Brava l'orwarder { EMKL ( biaya angkut lewat faut) - Rp 1.800.000,00

Jumlah ' Rp 5.100.000,00
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Tabel 3.5.
Penghitungan Biava Bahan Baku (Kulit)
vang Dipakai dalam Proses Produksi
Untuk Setiap Jenis Produk (Per Unit) Menurut Kajian Teori

Jenis Produk Biava Bahan Baku Jumiah
(1 Kg=Rp 10.000,00}
Wavang standar 22 Kg =Rp22.000,60 | Rp22.0600,00
Kipas sedang 0,25 Kg=Rp2.500,00 | Rp 2.500,00
Kap Lampu 25 cm1 | 0,44 Kg=Rp4.460,60 | Rp 440000

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadit Sukitno™

Besarmya biaya bahan baku tambahan vang berupa tanduk ada p

-~
o
Fzr“
Ln
™

ﬁo
B

berikut i :

Tabel 3.6
Biava Bahan Baku Tambahan
vang Dicunakan dalam Proses Produksi
Untuk Setiap Jenis Produk (Per Unit Produk) Menurut Kajan Teont

Jenis Produk Biaya Bahan
Tambahan {Tanduk}
Wavang standar Rp 20.000.00

Kipas sedang Rp 2.300,00

f\ap Lampu 25 ‘

Berdasarkan pada analisis data yang telah dilakukan, dapat dilthat bahwa
dalam penghitungan biaya bahan baku dan biaya bahan baku tambahan menurut
perusahaan dan kajian teort tidak ada perbedaan, sehingga penghitungan menurut
perusahaan sudah benar atau sasual dengan metode coni-plin pricme dengan

pendekatan ful! cosring.
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1.2. Menghitung Biava Tenaga Kerja Langsung

enaga kerja langsung adalah tenaga kerja vang jasanva dapat
diidentifikasikan manfaatnya pada produk tersebut. Biaya tenaga keya dapat
dibedakan menjadi biaya tenaga kerja langsung (BTKL) dan biava tenaga kerja
tidak langsung (BTKTL) Biava tenaga kerja langsung vaitu balas jasa vang
diberikan oleh perusahaan yang dapat dudentifikasikan secara langsung terhadap
produk tertentu, sedangkan BTKTL adalah biava tenaga kerja pabrik yang
upahnya tidak dapat didentifikasikan secara langsung pada produk tertentu,
schingga digolongkan menjadi biaya overhead pabrik. Biaya tenaga kerja
langsung di perusahaan dibedakan menjadi ongkos tenaga tatah dan ongkos
tenaga sungging. Biaya tenaga kerja langsung vang dikeluarkan untuk wayang,
kipas, dan Kap lampu menurut Kajian teort dapat dilthat pada Tabei 5.7.

Tabel 5.7.
Penghitungan Biava Tenaga Kerja Langsung

vang Digunakan daiam Proses Produks:
Untuk Setiap Jenis Produk {Per Unit) Menurut Kajian Teort

Jenis Biava Tenaga Jenis Produk

Kerja Langsung Wayang standar ! Kipas sedang | Kap Lampu 25 em
Ongkos Tatah Rp 13.600,60 Rp 760,00 Rp 600,00

{ Ongkos Sungging Rp 3.000,00 Rp 300,00 Rp 1.000.060

' Jumlah Rp 1600000 | Rp 100000 | Rp1.600.00

langsung dapat dilihat bahwa dalam penghitungan biaya tenaga kenja langsung
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menurut perusahaan dan kajian teori adalah sama, sehingga penghitungan

perusahaan sudah benar.

1.3. Menghitung Biava Overhead Pabrik yang Dibebankan Terhadap Produk

Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku,
biava tenaga kerja langsung, dan biaya bahan baku tambahan. Perusahaan sampai
pada saat ini belum mengelompokkan biaya-biaya produksi selain biava bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya bahan baku tambahan ke dalam
biaya overhead pabrik. Dart analisis data yang teiah dilakukan, ditemukan bahwa
biaya-biava produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
vang termasuk ke dalam unsur biava overhead pabrik vaitu

- Biaya Listrik Rp 1.800.000,00

- Kesejahteraan Karyawan Rp 2.400.000,00
- Pemeliharaan Gedung Rp 1.600.000,00
- Biaya Depresiasi Gedung Rp 1.500.000,00
- Biaya Bahan Penolong :

Cat dan Brom Rp 8.100.000,00

Benang dan Malam Rp 13.575.000.,00
- Biava Depresiast Peralatan Rp 10.000,00
Jumiah

Rp 28.385.000,00

Besarnya tarif biaya overhead pabrik yang dibebankan pada produk didasarkan

pada biaya tenaga kera langsung vanz  dikeluarkan. Besarmnva  biava tenaga

kera langsung yaitu Rp 234.000.000,00 dan dapat dilihat pada Tabel 38.

halaman 79.
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Tabel 5.8.
Penghitungan Pemakaian Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 1997
Jemis Produk 1aya Tenaga Unit Jumlah
Kena Langsung Ekuivalensi

Wayang standar Rp 16.000,00 3.000 Rp 48.000.000,00
Kipas sedang Rp 1.000,00 50.000 Rp 50.000.000,00
Kaplampu23cm Rp 1.600,00 60.000 Rp 96.000.000,00
Rp 234.000.000,00

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukimoe

BOP dalam tahun yang bersangkutan

Biaya tenaga kerja langsung dalam tahun yang bersangkutan

Tarif Biaya Overhead Pabrik =

Penghitungan Biaya Overhead Pabrik yang Dibebankan
pada Setiap Jenis Produk Per Unit dengan Tarnif
12,13% dari BiayaTenaga Kerja Langsung

Jenis Produk Biaya overhead pabrik Jumiah
(12,13% x Biava Tenaga Kerja Langsung)
Wayang standar 12,13% x Rp 16.000,00 Rp 1.940,80
Kipas sedang 12.13% x Rp 1.000.00 Rp 12130
Ka ] mpu 23 cm 1213% v« Rn 1 60000 Rn 194 08
Kap lampu 25 ¢cm £2,13% x Re . Rp 19408
Unsur biaya overhead pabrik ini oleh perusahaan tidak digolongkan

menjadi btaya overhead pabrik, schingga mentmbulkan adanyva perbedaan dengan



kajian teori. Biaya-biaya tersebut oleh perusahaan tidak dibebankan pada setiap
jenis produk dalam unsur biaya produksinya, namun dimasukkan sebagal unsur

mark up.

1.4. Menghitung Harga Pokok Produk

Berdasarkan pada kajian teori, unsur-unsur biava vang membentuk harga
pokok produk per unit vaitu biaya bahan baku, biava tenaga kerja langsung, dan
. biaya overhead pabrik. Adanya perbedaan dalam unsur biaya overhead pabrik,
vakni perusahaan tidak membebankan biaya overhead pabrik pada setiap jenis
produk pada harga pokok produksinya, maka mengakibatkan perbedaan dalam
besarnya harga pokok produk.

t

Penghitungan harga pokok produk menurut kajian teori dapat dilithat pada

Tabet 5.10.
Penghitungan Harga Pokok Produk Per Unit

cirateshe Tabinm Tamic Themdil N Lo
untux befmp JES rrodus vietniurut Ka._;mu 1 SOTT

Jeunis Biayva Jenis Prod

=

Wavang standar} Kipas sedang|Kap Lampu 23 cm

Biaya Bahan Baku Rp22.000,00 | Rp2.3500.00| Rp4.400.00
Biava Bahan Baku Tambahan | Rp 20.600,00 Rp23

Biaya Tenaga Kena Langsung | Rp 16.000.00 Rp 1.000.00 Rp 1.600.00
Biava Overhead Pabrik 1.940,80 Rp 121307 Rp 194,08

3N )
IV URY -

D 1T
8 I |
Harga Pokok Produk Rp 3994080 | Rp6.12130| Rp6.194,08

1 Sukimo”

Gl

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Ha
]

Penghitungan harga pokok produx per unit untuk sctiap jenis produk

v ey alanamn Aaqe; leaiia Arrs amaridina AilkanmAiagl-oa S Sy P
inenurut perusahaau aan wdajlian teort Kemudian diba ldu:_;‘%\an. P&luaudi i{
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penghitungan harga pokok produk menurut perusahaan dengan kapian teori dapat
dilihat pada Tabel 5.11. dan Tabel 5.12. pada halaman 81, dan Tabel 5. 13. pada

halaman 82.

Tabel 5
Penghitungan Harga Pm\on Produk Per Unit
Produk Wayang Ukuran Standar Menurut Perusahaan dan Kajian Teori

Jenis Biava Petusahaan Kajian Teori Selisth
Biava Bahan Baku Rp 2200000 | Rp22.00000 | Rp 0,00
Biaya Bahan Baku Tambahan | Rp 20.000,00 | Rp20.000,00 | Rp 0,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp 16.060,00 | Rp 16.600,60 | Rp 0,60
Biava Overhead Pabrik ---- Rp 1.940,80 | Rp 1.940,80
Harga Pokok Produk Rp 5800000 | Rp39.940,80 | Rp 1.940.R0
Sumber : Kerajinan Kulit "Hadi Sukim
Tabel 5.12.

Penghitungan Harga Pokok Produk Per Unit
Produk Kipas Ukuran Sedang Menurut Perusahaan dan Kajian Teori

Jenis Biava Perusahaan Kajian Teori Selisth
Biaya Bahan Baku Rp 230000 | Rp 230000 [ Rp 0,00
Biava Bahan Baku Tambahan | Rp 2.500,00 | Rp 2.500,00 |Rp 0,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp 1.000,00 | Rp 1.000,00 ' Rp 0,00
Biava Overhead Pabnk e Rp 12130 | Rp 121,30
Harga Pokok Produk Rp 600000 | Rp 612130 | Rp 12130

Sumber : Aneka Kerajman Kulit “Hadi Sukimo™



Tabel 3.1

3
Penghitungan Harga Pokok Produk Per Unut
Produk Kap Lampu Ukuran 23 cm Menurut Perusahaan dan Kajian Teor

Jenis Riava Perusahaan Kanan Teori Selisih
Biava Bahan Baku Rp 4.400,00 | Rp 4.400,00 {Rp 0,00
Biaya Bahan Baku Tambahan ——- - -
Biava Tenaga Kerja Langsung { Rp 1.600,0 Rp 1.600,00 | Rp 000
Biava Overhead Pabrik — Rp 19408 | Rp194,08
Harga Pokok Produk Rp 6.600,00 | Rp 6.154.68 | Rp 154,08

Sumber ; Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukimo”

Berdasarkan analisis data vang dilakukan, ditemukan adanva perbedaan

dalam besarnva harga pokok produk setiap jenmis produk menurut perusahaan

dengan kajian teori. Hal in1 disebabkan karena dalam penghitungan harga pokok

produksi, perusabaan tidak menggolongkan biava-biava produksi selain biava

bahan baku, biava tenaga kerja langsung, dan biava bahan baku tambahan

(musal : biava depresiasi dan biaya listrik) ke dalam biaya overhead pabnk, |

sedangkan dalam kajian teori biaya-biava tersebut digolongkan ke dalam biaya

overhead pabrik.

2. Menghitung Biaya Non Produksi

Pembebanan biaya non produksi vang merupakan biava bersama

pasar dalam negeri dan

halaman 85.

luar

o JORS S

Pembagian proa

[ |

Uk uniuk

negent dapat dilihat pada Tabel 5.14. pada



Tabel 3.14.

Pembagian Produk Untuk Pasar Dalam Negeri dan Luar Negeri

Keterangan . Wayang Kipas Kap Lampu | Jumilah
standar sedang 25¢cm
Volume Produk (unit) 3.000 G0.000 60.060 153.000
Pasar Dalam Negen {26} : 63 65 0
Kuantitas {unit) 1.950 58506 0 60.430
Pasar Luar Negen (%) : 35 35 100
Kuantitas (unit) 1.050 31.500 60.000 92.350

Sumber : Aneka Kerajinan Kulit “Hadi Sukime”™

Berdasarkan pada analisis data harga pokok produksi produk yang vang

diproduksi oleh perusahaan kemudian dapat dihitung persentase harga pokok

rylegeme e e P T L : AT - 1 -
produksinva. Persentase harga pokok produksi ini kemudian digunakan untuk

enghitune besamva biaya administrasi dan umisn, serta biaya pemasaran vane
g g ) > ya p 3

dibebankan terhadap setiap jenis produk dan masing-masing pasar. Besamya

persentase harga pokok produksi vang digunakan sebagar dasar pen

rhitungan
pembebanan biayva non produksi terhadap setiap jenis produk dapat dilihat pada

Tabel 5.13. halaman &4.



Jenis Produk tiarga PoroK | Persentase
Produksi {%0)
{Rp)
1. Wayang :
- Standar halus 78.374.25 17,89
- Stahdar dagej * 59.540.80 13.68
- Standar kasar 13.062 37 2,58
- Kidangan halus 46.102,30 10,52
- Kidangan dagel 23.051.25 5,26
- Kidangan kasar 843212 1.93
2. Kap Lampu :
- Ukuran 19 ¢cm 442375 1,01
-Ukuran 25 cm * 6.194,08 1,41
-Ukuran 32 cm 7.078.00 1,61
- Ukuran 36 cm 8.847.50 2.02
- Ukuran 39 cm 1061700 2,42
- Ukuran 40 cm 1150175 2,62
- Ukuran 44 ¢cm 14.156 00 324
3. Kipas sedang * 6,121,530 1,40
4, Lukisan :
- Ukuran kect} 251
- Ukuran sedang 5,13
- Ukuran besar 822
5. Topeng :
- Batik biasa 12.G00,00 274
- Batik malam 21.600.00 479
- Batik kulit 36.000.00 822
Jumiah 438 17267 100,00

- Produk vang dxg '»:a.. schagat objek mnehhm
Sumber . Aneka Keraji Nubie

%.l :')u'\'( HU

Untuk produk vang dipasarkan di luar negert masth menanggung biava

RN o Aol N o 1. ot M sl Ry R
PORKOK ProGuxst vang L‘zigUﬁﬁaaﬁ SCDALaT Qas3ar poengduiungan pemocoanan
3 > = = =
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Tabel 3.16.
Penghitungan Persentase Harga Pokok Produksi
Produk vang Dipasarkan di Luar Negeri
Jenis Produk Harga Pokok Parsentase
Produksi {(Rp) {%a)
Wavang standar 59.940 .80 8296
Kipas sedang 5.121,30 847
Kap Lampu 25 cm 6.194 08 3.57
Jumlah 72236,18 100,00

2.1. Menghitung Biaya Administrasi dan Umum Setiap Jenis Produk

Yang dimaksud dengan biaya administrasi dan umum vaitu semua biaya

dalam rangka melaksanakan fungs: administrast dan umum vakni biaya

perencanaan, penentuan strategi dan kebijaksanaan, pengarahan, pengendalian

kegiatan agar berdaya guna dan berhasi! guna.

Dari analisis data vang telah dilakukan, diketahut bahwa biaya-biaya vang

termasuk dalam btaya administrasi dan umum adalah sebagai

Yang termasuk biava administrast dan umum vang ditan

baik uniuk pasar dalam negent maupun fuar

FaY=YE]
RSy

hertkut :
gaung oleh semua produk

ern vaitu

- Gaji Rarvawan Bag. Admunistiasi & Umum Rp 3
- Biava Telepon Rp 1.80

- Operasional Administrast & Umum

Jumiah

LA

Rp



Untuk produk vang dipasarkan di luar negeri masih menanggung adanva biava
pengurusan dokumen sebesar Rp 3.600.000.00. Jumlah tersebut kemudian

ibebankan k sing-masing uk berdasarkan persentase harga pokok
dibebankan kepada masing-masing produk berdasarkan persentase harga pokol

produkst.

Pembebanan biava administrasi dan umum yang ditanggung oleh semua produk

baik vang dipasarkan di dalam negeri maupun luar negeri untuk setiap jenis

produk :

Wayang standar = 13,'8‘"’0::‘ X Rp 5.756.000,00 = Rp 787.420.80
lipas sedang = 140% 7 xRp35.756.000,00 = Rp 80.584,00
Kap Lamp 25 cm = 1,41% " x Rp3.756.000,00 = Rp 81.159,60

» Produk vang dipasarkan di dalam negeri

Wavang standar = 63% * x Rp787.420,80 = Rp 511.823,32
Kipas sedang ~ =63% * x Rp 80.584,00 = Rp 52379,60
e Produk vang dipasarkan di luar negeri :

Wayang standar = 33% * xRp 787.420,80 = Rp 275.557,28
Kipas sedang =33% * x Rp 80.384,00 = Rp 2820440
KapLampu2icm=100% *x Rp 81.13960 = Rp 31.139,60
* Linat Tabetl 5.14. him. 83

vang dipasarkan di luar negen masth menanggung biava

3600 000,00, Besarnva biava pengurusan

dokumen yang dibebankan terhadap setiap jenis produk untuk pasar juar negen :

Wavang standar = §2.96% X Rp 3.600.000,00 = Rp 2.986.360,00
Kipas sedang = 847% xRp360000000 =Rn 30492000
Kap Lampu 23 em = §37%° xRp 3.600.000.00 =Rp  308.320.00

= Lihat Tabel 3.16. hlm. 83
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kegiatan penjualan produk kepada pembelt

kas. Dari analisis data vang dilakukan

termasuk sebagai biaya pemasaran vaitu

78]

sampai pergumpulan piutang meniadi

ditemukan bahwa biava-biaya vang

» Biaya pemasaran vang ditanggung oleh semua produk baik untuk pasar datam
negeri maupun luar negeri
- Biaya Promost “Rp 900.000,00
- Gaji Karyawan Bag. Peniualan - Rp 5.040.000,00
+
Jumtah Rp 5.940.000,00
L ]

Biaya pemasaran yang ditanggung oleh
negen adalah :

- Biaya Bank Charges (jasa bank)

- Biaya

Trucking(biaya angkut sampat di

- Biava

- Biava Forwarder i EMKL ( biaya angkut ie

Demurrages Charges (blaya sewa

:Rp  430.000,00
pelabuhan) Rp 1.350.000,00
gudany) " Rp 1.566.600,00

wat laut)

Jumtah Rp 5.100.000,00
: - al- it ke T-arass alomy : -
Besamya pajak ckspor untuk barang Kerajinan vaknt 0% dan negara tidak
inl oo . PRI irospash : T
melakukan pungutan pajak ekspor tambahan. Hal int ditegaskan dalam Undans-
h { 1 - . v Ny T
undang No.11 1ahun 1994 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan jasa dan
17l } . Aran:r N cey ) . 1 7 avat Y ! el s ) .
Pajak Penjualan Barang Mewah pada pasal 7 ayat 2 yang berbunyt “Tanf pajal

PN A .
pertambahan milar atas barang ekspo

persen)’. Pembebarnan biaya pemasaran
dipasarkan di luar negert berdasarkan pada

Ke
e

na

pada masing-masing produk  yang
persentase hargza pokok produksi.
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Pembebanan biaya pemasaran untuk masing-masing produk, baik yang dipasarkan

di dalam negeri maupun di luar negen vaitu :

e Dalam Negen :

avang standar = 635% * x Rp 812.592.00 =Rp 328.184,80
Kipassedang =63%*xRp 8316000 =Rp 34034400
s Luar Negeri :
Wayang standar  =35% * xRp 812.392,00 =Rp 284.470.20
Kipas sedang =35% *xRp 83.160,00 =Rp 29.106,00
12

N
Kap Lampu 23 cm = 100% * x Rp 83.734,00 =Rp 33.754.00
* Lihat Tabel 5.14. hlm. 83

Untuk produk yang dipasarkan di luar negeri masth menanggung biava-biaya
pemasaran yang termasuk dalam kalkulasi ekspor sejumiah Rp 5.100.000,00

Pembebanan biaya pemasaran, untuk produk vang dipasarkan di juar negert :

Wayvang standar = 82,96% x Rp 3.106.000,00 = Rp 4.250.56(,00
Kipas sedang = 847%  xRp5.100.00000 =Rp 431.970,00
Kap Lampu 25 cm = 8.57% x Rp 5.100.000,06 = Kp 457.G670,00

# Lihat Tabel 5.18. hlm 85

Wavang standar = Rp 284.407.20 + Rp 4.250.960.00
=Rp4.315567.20

Kipas sedany =Rp 29.106,00 = Rp331.970.00
=Rp461.076.00

Kap Lampu 25 cm =Rp 83.754,00 + Rp 437.070,00
=Rp 320.824.00

Besarnya biava pemasaran untuk masing-masing produk dan pasar adalah sebaga:

ol

bernkut :



e Pasar dalam Negert :

- Wayang ukuran standar : Rp 528.184,80

th

- Kipas ukuran sedang : Rp 54.054,00
e Pasar Luar Negernt :

- Wayang ukuran standar : Rp4.5153567.20
- Kipas tkuran sedang © Rp461.076,00
- Kap Lampu 25 cm - Rp 520.824,00
Penghitungan besarnya biaya non produkst dapat dilihat pada Tabel 3.17. benikut
i

. _ Tabel 5.17.
Penghitungan Total Biaya Non Produksi (dalam rupiah)

Kipas sedang
Pasar Luar Negeri
Wavang standar
Kipas sedang

Kap Lampu 25 cm

3.262.157.28

54.034,00

4515.367,20
461.076,00
520.824,00

Jenis Pasar dan Produk Biaya Biaya Jumlah
Administrasi Pemasaran
dan Umum
Pasar Dalam Negeri
Wayang standar S11.825)52 528.184 80 1.040.008 32

106.433,60

7.777.524,48
794.200.,40
910.305,60

3. Menghitung Harga Jual Produk Menurut Kajian Teori

Secara teoritis, harga jual produk ditentukan olch keseimbangan antara

permintaan dan penawaran vang ada di pasar. Hal it mengakibatkan biaya bukan




meru_pakem satu-satunya penentu harga jual. Biaya digunakan sebagai dasar
analisis karena biaya memiliki kepastian vang relatif tinggi apabila dibandingkan
dengan faktor-faktor yang lain. Pada keadaan normal harga jual produk harus
dapat menutup semua pengorbanan sumber dava dan dapat menghasilkan laba
yang dikehendaki.

Penentuan harga jual dengan metode cosi-pius pricing dengan pendekatan
full costing terdiri dari harga pokok produk vang berupa harga pokok produks:
ditambah dengan persentase mark up tertentu. Besarnya mark up tersebut harus
dapat menutup semua biaya non produksi dan dapat menghasikan laba sesuai
dengan yang diharapkan.

Persentase mark up dihitung dengan menggunakan pendekatan Kerwrn on

[nvestmenr (ROI). Pendekatan ROl menggambarkan biaya non produkst yang

f=}

i

harus ditutup dan rerwrn yang diinginkan atas investasi yang telah ditanamkan.

3.1. Menghitung Persentase Mark up dengan Pendekatan ROI

+ 1 o | 29 Aal- i- 1 Y-l
Penentuan harga jual sebesar biaya produksi yang merupakan harga pokok
[T 1 . A M NAoxeed 4 o4 -
produk ditambah dengan mark up vang diinginkan. AMark up vang ditambahkan
1 ; 1 . 3 - 1 L ,
tersebut digunakan untuk menutup biaya produkst dan untuk menghasitkan laba

VOOTI(Y SYIIRYAYITYIL GETY
VyANE GUNgmyan.
A = &
k.)[:\‘np..} 117y v e reentane ik
Do P porsentase 1
e
dahulu h

dahuly besarnva kembalian vang diharapkan (target ROV atan be
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rata-rata aktiva yang digunakan untuk memproduksi dan memasarkan setiap jenis

produk. Besarnya rata-tata aktiva vang digunakan oleh semus produk adalah

v
£
""J

Rata-rata akfiva =

p)
Besarnva total aktiva awal Rp 9.243.319.400,00 dan besarnva
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Rata-rata aktiva =

-3

Rp 13.204.742.600,00

- = Rp 6.602.371.000,00
2

Rata-rata aktiva per produi :

Wayang standar = 13,68%* x Rp 6.602.371.000,00 = Rp 903.204.352 80

Kipas sedang = 1,40%* x Rp 6.602.371.000,00 =Rp 92 433.194.00
Kaplampu23cm = [,41%*xRp 6.602.371.080.00 =Rp 9309343110

* Lihat Tabel 315, hlm 83

Rata-rata aktiva per produk untuk masing-masing pasar -

Pasar Dalam Negeri:

Navang standar  =33% xRp 90320433280 =Rp 310.121.323,30
Kipas sedang 33% X Rp 9243319400 =Rp 3233161790
Kap Lampu 253 cm = [00% " xRp 9309343110 =Rp 93.093.4531,10

= Lihat 3.14. him 83



Jenis Pasar / Jenis Produk  § Rata-rata Akuva (Rp

Pasar dalam Negert

- Wayang standar 587.082.829,30
- Kipas sedang 60.081.576.10
Pasar Luar Negeri

- Wavang standar 31612132350
- Kipas sedang 3233161790
- Kap Lampu 25 cm 93.093.431.15

Apabila besarnya rata-rata aktiva sudah diketzahui, kemudian menghitung

besarnva ROl dan mwrk up masing-masing produk. Setelah diketahui besarnya
laba vaitu sebesar 20% dart harga juai menurut perusahaan untuk produk vang
dipasarkan di dalam negeri dan 40%5 dart harga juai menurut perusahaan untuk
produk vang dipasarkan di luar negeri, kemudian menghitung besamya ROI dan

mark up. Besarnya laba untuk produk vang dipasarkan &t dalam negert sebagai
2 Qi 22

=]

benikut:

Wayang standar = 20% x (Rp 75.000,00 < 1930
=20% X R*) 146.2350.00¢
= Rp 29.250.000 00

Kipas sedang = 20% < {(Rp 7 340.0¢ )



Penghitungan ROL:

[.aba Bersth Sebelum Pajak

R ata-rata AI‘:
# Lthat Tabel 53.18. him. 9.1

Rp 29.250.000,00

Rp 587.082.829,30

Rp 87.750.000,00
Kipas sedang = = ] 4603
Rp 60.081.576,10

Target ROI + Biaya non produrst

Markup =
Biaya Produksi

Wayvang standar =

Il
[
2
N
o

(1,4005 x Rp 60.081.576,10) ~ Rp 1G6.455.60

Gl

7




It

Untuk produk vang dipasarkan di fuar negerni, besarnya laba adalah sebagai

=

berikut :

Wayang standar = 40% x (Rp 156.000.,0
= 40% x Rp 157.500.000,00
= Rp 63.000.000,00

Kipas sedang  =40% x(Rp 13.000 x 31.300)
=40% x Rp 427.560.0600,60
= Rp 171.000.000,00

Kap lampu 25 cm = 40% x (Rp 18.000,00 x 60.000)
=40% x Rp 1.080.000.080,00

= Rp 432.000.000,00

Besammya RO! dan mark up untuk produk vang dipasarkan di luar negeri vaitu

Penghitungan ROIL :

Wavang standar = = (},1995

Rp 171.000.000,00

Kipas sedang = = 52837
Rp 32.35161790
Rp 432.600.000,00

KNap Lampu 25 ¢cm = = 4 643

Rp 93.093.431,10
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(0,1983 x Rp 31612
Wayang standar =

(5.2857 x Rp 32.351.617.90) = Rp 794.200 40

Kipas sedang
(31.300 x Rp 6.121,30)

Rp 171.000.946,70 + Rp 794.200,40

Rp 192.820.950.00

Rp 171.795.147,10

Rp 192.820.950,00

(4,643 xRp 93.093 451,103 - Rp 910 503,60
KapLampu 23cm =
(60.000 X Rp 6,184 08)

Rp 432418987 30 = Rp 910 5303 4640
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dilaksanakan, diketzhui bahwa besamya RO! vang diharapkan untuk masing-

. - 0 = a,; rori . . ;
ukuran standar memiliki ROI sebesar 00498 = 4 98%; berarty besarnya laba vang
diharapkan dari penjualan produk tersebut adalah 4 98% = Rp 29.250.000,00 darni

adalah 14605 = 14603% yang berarti besarnya laba vang diharapkan darni

penjualan produk tersebut adalah 146,05% = Rp 87.750.000,00 dari rata-rata
aktiva vang ditanamkan. Besar ROI vang diharapkan untuk masing-masing produk

vang dipasarkan di luar negen sebagai benkut : wavang ukuran standar D,1993

= 19,93% berarti besarnya laba vang diharapkan dan penjualan produk terscbut

adalah 19.93% = Rp 63.000.0000 dar rata-rata aktiva vang ditanamkan, kipas

ukuran sedang 32837 = 528,57% berattt besarnva laba vang dibarapkan dan

penjuatan produk tersebut adalah 328.37% = Rp 171.000.009,00 dari rata-rata

aktiva vang ditanamkan. dan kap lampu ukuran 25 cm sebesar 4,645

L4

464,5%

berarti besarnva laba vang diharapkan dar penjualan produk tersebut adalah

454.5%, f\p 432 000 (G000 dan rata-raia akuva Yang ciiananian.

\)
>
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Besarnya mark up untuk masing-masing produk dan pasar adaiah sebagai berikut -

1

pasar dalam negert ; wayang ukuran standar 0,239 = 239% berartt mark wp

e &

.t'l

schesar 9%  atau Kp 502 digunakan  untuk  menuiup  blava
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mark up sebesar 24,53% atan Rp 8785557549 digunakan untuk menutup biava

=n

admimstrast dar umum dan biaya pemasaran sebesar Kp 106.433.60 dan laba

bersih sebelum pajak (ROD van
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pasar luar negen besamva mark up adalah sebagai benkut : wayang ukuran
standar 1,1246 = 112,46%  berarti mark up sebesar 112,46% atau Rp
70.780.544,10 digunakan untuk menutup biaya administrast dan umum dan biaya
pemasaran sebesar Rp 7.777.524,48 dan laba bersih sebelum pajak (ROI) vang
diharapkan sebesar Rp 63.003.019,63, kipas ukuran sedang 0.891 = 89,1%

berarti mark up sebesar §2,1% atau Rp 171.795.147,10 digunakan untuk menutup

biaya administrast dan umum dan biava pemasaran scbesar Rp 794.200 40 dan
laba bersih sebelum pajak (ROT) vang diharapkan sebesar Rp 171.000.546.70, dan
kap lampu ukuran 25 cm 1,166 = 116,6% berartt mark up sebesar 116,6%0 atau
Rp 433.325.451,10 digunakan untuk menutup biava adminisirasi dan umum dan
biaya pemasaran sebesar Rp ©10.503,60 dan laba bersih sebelum pajak (ROI)
vang diharapkan sebesar Rp 432.418.987 50,
Murk wp  untuk produk vang dipasarkan di fuar negent iebih tinggl
daripada produk vang dipasarkan di dalam negeri, karena perusahaan merasa

biaya non produksi vang dikeluarkan untuk memasarkan produk ke luar negeri

lcbih banyak bila dibandingkan dengan pasar dalam negert.



3.2, Menghitung Harga Jual Produk Per Unit

(i34

Penentuan harga jual produk per unit dengan metode cost-plus pri

o
e
S

dengan pendekatan fu/ costing yaitu :

Harga Pokok Produksi Penuh Per Unit XX
Mark up = v% x Harga Pokok Produks: Penuh Per Unit XX
Harga Jual XX

di mana y% = persentase mark up vang diharapkan oleh perusahaan

Penghitungan harga jual per unit untuk produk wayang, kipas, dan kap lampu
vang dipasarkan di dalam negeri dan luar negeri adalah sebagai berikut :

e Pasar Dalam Negen :

- Wayang ukuran standar :

KAJIAN TEORI
Harga pokok produksi penuh per unit Rp 39.940,80
Mark up = 0,259 x Rp 59.940,80 Rp 13.324,67
Harga Jual per untt Rp 7546347
PERUSAHAAN
Harga pokok produkst penuh per unit Rp 58.000,00
Mark vp = 0,29 x Rp 38.000,00 Rp 16.820_00
Harga Jual per unit Rp 74.820,00
dibulatkan menjadi Ry 73.000,00
- Kipas ukuran sedang :
KAJTAN TEORI
Harga pokok produkst penuh per unit Rp 6.121.30
Muark up = 02433 xRp 6.121,30 Rp 1.3G1,55

Harga Jual per unit Rp 7.622 .85
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Harga Jual per unit



KAJIAN TEORI

Harga pokok produksi penuh per unit Rp 6.194.08

Markup= 1,166 xRp 6,194 08 Rp 7.222.50

Harga Jual per unit Rp 13.416,38
PERUSAHAAN

Harga pokok produkst penuh per unit Rp 6.000,00

Murk up= 2 x Rp 6.000,00 Rp 12.000,00

Harga Jual per unit Rp 18.000,00

Berdasarkan pada perbandingan tersebut, sebenarnva besarnya harga jual
antara perusahaan dengan kajian teori adalah hampir sama, namun dalam
menghitung harga pokok produk ada perbedaan. Perbedaan tersebut yaitu dalam
unsur biaya yang menentukan besarnya harga pokok produksi. Unsur biava yang
diperhitungkan oleh perusahaan vaitu biaya bahan baku, biaya bahan baku
tambahan, dan biava tenaga kerja langsung, sedangkan menurut kajian teori biaya-
biaya yang berpengaruh adalah biaya bahan baku, biaya bahan baku tambahan,
biaya tenaga kerga langsung, dan biava overhead pabrik Besamya mark up
ditentukan berdasarkan kebiyaksanaan perusahaan dengan memperhitungkan
bahwa mark up tersebut mampu menutup biayva-biava produkst selain biaya bahan
baku, biaya bahan baku tambahan, dan biayva tenaga Kerja langsung dan biava-

biaya non produksi, serta dapat menghasitkan laba.
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Besarnva wmeork wp berdasarkan Kajlan teort vang dihitung dengan
pendekatan ROI digunakan untuk menutup blayva non produksi dan menghasilkan
laba. Penentuan mark wp (dalam persen) dihitung dengan cara

ROI vang diinginkan + Biaya non produks:
- CTSENTAS ArK Hp =
Persentase mark up =
Total biaya produks:
Menurut penghitungan  vang telah dilakukan, terdapat perbedaan

penentuan besarnya persentase mark up yang dilakukan oleh perusahaan dengan
kajian teori. Perbandingan persentase mark up 1int dapat diringkas pada

Tabel 5.19. bertkut ini :

Tabel 3.19.
Perbandingan Persentase Mark up
Berdasarkan Penghitungan Perusahaan dengan Kajian Teont

Jenis Pasar/Jenis Produk |  Perusahaan Kajan Teon
« Pasar Dalam Negert :
- Wayang standar 0,29 0,256
- Kipas sedang 0,23 0,2433
e Pasar Luar negert :
- Wayang standar 1,585 1,1246
[ - Kipas sedang 1.5 0,891
\ - Kap Lampu 23 cm 2 1,166

Dart Tabel 3.19. tersebut dapat dilthat bahwa besarmmya mark wup
berdasarkan penghitungan perusahaan lebih besar daripada penghitungan
berdasarkan pada kajtan teori. Hal ini karena perusahaan dalam penghitungan
mark up memasukkan unsur blava produkst selain biava bahan baku, biava bahan

baku tambahan, dan biaya tenaga kerja langsung, sedangkan menurut kajian teori

biava-biaya produksi selain biava bahan baku, biava bahan baku tambahan, dan



biava tenaga kerja langsung dimasukkan sebagai biaya overhead pabrik vang

berpengaruh dalam penghitungan hatga pokok produksi. Harga jual menurut
penghitungan perusahaan kemudian dibandingkan dengan penghitungan harga

jual Dberdasarkan kajian teori. Tabel 3.20. halaman 103 menunjukkan

perbandingan penghitungan harga jual menurut perusahaan dengan kajian teori.

3

Perbedaan harga jual vang ada langsung dapat dianalisis berdasarkan pada kriteria

vang telah ditentukan, vaitu selisih kurang dar 5% dianggap tepat, sedangkan

=

selisih lebih dari atau sama dengan 526 tidak tepat.

Tabel 3.2G
Perbandingan Harga Jual
Berdasarkan Penghitungan Perusahaan dengan Kajian Teori

Jenis Pasar/Jents Produk Harga Jual (Rp) Selisih Selisth
A (Rp} (%%)
Perusahaan| Kajian Teorn S L
» Pasar Dalam Negeri :
- Wayang standar 73.000 TI463 AT 46347 0,62
- Kipas sedang 7.300 7.622,83 122,85 1,61
s Pasar Luar Negert : |
- Wayang standar 150.000 12734042 12265058 ¢ 17,78
- Kap Lmnpu 23 ¢cm 18.000 154 [6,38 4 583;5” 3416
|

Perbedaan  yang ditemukan, kemudian dibandingkan dengan batas
toleransi vang telah ditetapkan, untuk produk vang dipasarkan di dalam negeri
produk wayang ukuran standar schisih harga jualnva sebesar 0.62% dan kipas

ukuran scdang 1,61%, schingga dapat disimpulkan bahwa dalam penctapan harga

Jual untuk produk yang dipasarkan di dalam negeri adalah tepat. Besar selisih
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kembalian yang diharapkan atas aktiva yang ditanamkan ditambah dengan biava

non produkst kemudian membaginya dengan total biava produksi.

Py
o



BAB VI
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN
A, Kesimpulan
erdasarkan pada desknpsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah

diiakukan, Kemudian dapat diambil kesimpulan seb

kinas ukuran sedaneg Rp 7.622. 85 Selisth harea jual untuk produk vane
j2 = H =+ J 2 =

kipas ukuran sedang Rp 122,85 = 1,61%. Berdasarkan kriteria dengan baras

selisth harga jual lebth dan atay sama cengan 3% tidak tepat, maka dapat
dikatakan bahwa penetapan harga untuk produk vang dipasarkan di dalam negeri

adalah tepat. Untuk produk vang dipasarkan di luar negeni. besarnva harga jual
menuryf perusahaan yaitu wayang ukuran standar Rp 1533:000.00. kipas ukuran

AVt

sedang Rp 13.00000. dan kap lampu ukuran 23 ¢ Rp 18.000.00, sedangkan
menurut - kajian teori besarnyva harga jual untuk produk  wavang ukuran standar

Rp 12734942 dan Kipas ukuren sedang Rp V1373538, don untuk kap lampu

ukuran 23 ¢ besarnya harga jual yatu sebesar Rp 13,416,338 Selisih harea jual
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Perusahaan sebaiknya mentnjau Kembalt keputusan mengen

I

o]

i penentuan
harga jual vang telah diterapkan selama ini dengan mempertimbangkan
pemakaian metode cost-plus pricing dengan pendekatan jull costing

Metode int menjamin semua biava produksi dan biava non produksi dapat

L

diharapkan dengan memperhatikan besamya investas: vang ditanamkan

oleh perusahaan untuk menghasilkan produk tersebut.
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Lampiran 1 : Paaduan Wawancara

A. Sejarah Perusahaan

1. Kapan perusahaan didirikan, oleh siapa dan di mana lokasi perusahaan ?

%)

. Dalam pendirian perusahaan menggunakan akie notaris siapa dan nomor

berapa ?

(W8]

. Apa must dan tujuan perusahaan ?

4. Apa latar belakang pendinan perusahaan ?
3 =]

v

. Apa bentuk perusahaan dan siapa yang bertanggung jawab ?

6. Siapa nama direktur perusahaann pertama ? Siapa direktur vang sekarang ?
Sudah berapa kali penggantian direktur 7

7. Tahun berapa dimulainya pembuatan pabrik ?

8. Tahun berapa perusahaan mulai berproduksi ?

9. Berapa luas tanah vang dipakai oleh perusahaan ?

10. Apa vang menjadi dasar pemiithan iokasi perusahaan ?

B. Struktur Organisasi
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

2. Bagaimana tugas dan wewenang masing-masing bagian



C. Bagian Personalia

1. Berapa jumlah karvawan vang bekerja di perusahaan (karvawan tetap dan

karyvawan tidak terap) ?

(29

. Bagaimana cara memperoleh tenaga kerja ?

(VD]

. Apa persyaratan minimal untuk menjadi tenaga kerja 7

4. Bagaimana sistem pengupahan di perusahaan ?

5. Berapa upah minimal dan maksimal bagi karyawan ?

6. Jika ada lémbur bagaimana sistem pengupahannya ?

7. Apakah ada tunjangan dan jaminan sesial bagi karvawan? Jika ada apa saja ?
8. Apakah ada usaha untuk memajukan karvawan ? lika ada bagaimana ?

9. Bagaimana sistem jam kerja karyawan ?

10. Apakah fasilitas yang dapat dinikmati oleh karvawan ?

D. Bagian Produkst
a. Bahan Baku

1. Apa bahan baku vang digunakan ? Diperoleh dari mana ?

~J

. Apa bahan penolong vang digunakan 7 Diperoleh dar1 mana ?

(V8]

. Apakah ada fluktuast bahan baku ?

4. lika ada bagaimana pengaruhnya terhadap harga jual ?

5. Bagaimana kebijaksanaan perusahaan dalam membeli bahan baku ?

6. Bagaimana cara menjaga kualitas bahan baku ?

7. Apakah alat yang digunakan perusahaan untuk meneangkut bahan baku

dan bahan penolong ?



8. Metode apa vang digunakan untuk menghitung pemakaian bahan baku ?
9. Bagaimana cara penentuan pemakaian bahan baku untuk setiap jenis
o F P |
produk ?

b. Biaya Tenaga Kerja

1. Unsur-unsur biaya apa saj

£
e
v}
&

termasuk dalam biava tenaga kerja

langsung?

2]

. Berapa tarif setiap jam kerja langsung ?

(V9]

. Bagaimana penentuan setiap jam Kerja langsung untuk setiap produk ?
4. Bagaimana penentuan biaya tenaga kerja langsung untuk setiap jenis
produk ?

c. Biava Overhead Pabrik

—

. Biaya apa saja vang termasuk dalam BOP ?

%)

. Metode apa yang digunakan untuk tarif BOP 7

(%5}

. Apakah vang menjadi dasar penentuan BOP 7

SN

. Bagaimana penentuan BOP untuk setiap jenis produk ?

d. Proses Produksi

—

. Bagimana pengolahan bahan mentah sampai menjadi barang jadi ?

1~J

. Berapa waktu vang diperiukan ?

3. Peralatan mesin apa saja vang digunakan 7

e

. Berapa kapasttas mesin vang dimilikt 7



E. Bagian Akuntansi

I~

)

. Bagaimana pengumpulan harga pokok produk ?
. Metode apa yang digunakan untuk pengumpulam harga pokok produk ?

. Bagaimana pencatatan biava produksi dilakukan ?

F. Bagian Pemasaran

b2

(Y]

O

. Bagaimana usaha perusahaan yang dilakukan untuk menanik pembeli agar

membeli basil produksi ?

. Usaha-usaha apa yang dijalankan perusahaan agar pembeli tetap membeli

hasil produksinya ?

. Apa syarat yang dituntut oleh perusahaan dalam penyerahan barang maupun

dalam pembayaran ?

. Apakah ada usaha promosi dari perusahaan ? Jika ada melalui apa ?
. Apakah ada potongan harga ? Bagaimana penentuannya ?

. Bagatmana pengangkutan barang produksi ?

. Produk vang dihasilkan di pasarkan ke mana ?

. Apakah perusahaan memiliki kantor cabang ?

Apakah ada fluktuast penjualan 7 Apa penyebabnya ? Bagaimana

mengatasinya ?

10. Apakah barang yang ada segera dapat di pasarkan ?



G. Kalkulasi Harga Jual
1. Bagaimana penentuan harga jual produk vang dipasarkan di dafam

=

dan luar negent ?

2. Faktor non biava apa saja vang berpengaruh dalam harga jual ?

[UP]

ekspor ?

H. Permodalan

1. Bagaimana struktur modal perusahaan ?

b

. Bagaimana penggunaan modal perusahaan ?

(V9]

. Apakah ada penvisishan modal untuk ekspansi ?

. L Perluasan Usaha

1. Apakah ada usaha untuk memperiuas usaha ?

[89]

. Apakah vang menjadi kendala usaha tersebut ?

LI

. Apakah rencana jangka panjang perusahaan ?

iaya apa saja yang ditangeung oleh perusahaan untuk produk y
) )

LR



